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BAB 1

KIAMAT MENURUT ISLAM DAN KRISTEN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakekatnya fitrah manusia bergolak mencari dan merindukan Tuhan.
Maulai dari bentuk yang dangkal dan bersahaja berupa perasaan yang sampai
ketingkat yang lebih tinggi berupa penggunaan akal.' Keyakinan kepada Tuhan
merupakan warisan dari Nabi Ibrahim, yang memiliki poros sentral monoteisme
yang bebas dan ketidak pastian atau dalih. Mengakui satu Tuhan yang bersifat
personal, pencipta dunia, maha memberi, aktif dalam sejarah tetapi terpisah
darinya oleh sebuah jurang yang sangat luas, hakim pada perbuatan manusia dan
berbicara kepada manusia melalui Rasul atau utusan Tuhan.’

Pada dasarnya segala sesuatu yang selain Tuhan, mahluk namanya itu
mempunyai awalan dan akhiran, dan segala yang berawal pasti juga berakhir.
Segala mahluk punya masa datang dan akhirannya pasti juga mempunyai masa
pergi. Ilmu pengetahuan alam pun dalam segala seginya menunjukkan bahwa
segala sesuatu yang berpangkal dan berakhir, oleh karena itu ada kelahiran dan
kematian. Ada masa tumbuh dan akhirnya rapuh dan kering. Demikian pula alam
dan isinya im, langit runtuh, bumi lebur, dan segala sesuatu gegap gempita.
Segala kehidupan akan tergulung. Hanya Tuhan saja yang tetap dalam

keabadiannya.

' Hamzah Ya’qub, Filsafat Ketuhanan, (Bandung: PT. Al Ma’arif, 1984), 10.
? Ismail Raji Al Farugi, Dialog Tiga Agama Besar, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1994), 18.



Sebagai muslim yang beriman. tentu percaya pada kehidupan hari kiamat
(hari akhir) sesuai dengan rukun iman vang ke lima “Mempercayai bahwa seluruh
alamzdan segalaidsinya inispadadsuatib saat-akan mengalambkehancuram setelah
dittupkannya terompet malaikat Isrofil vang pertama”.’ Datangnya hari kiamat itu
merupakan suatu yang pasti terjadi dan Allah menyediakan kenikmatan kepada
hambanya, satu kenikmatan di surga bagi orang-orang yang bertaqgwa kepada
Allah dengan pintu-pintu terbuka dan penjaganya berkata “Kesejahteraan

dilimpahkan kepadamu dan berbahagialah engkau”.* Allah telah berfirman dalam

Al-Qur'an surat Al-Mu’min,ayat 59.
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Artinya : “Sesungguhnya hari kiamat pasti akan datang, tidak ada keraguan

tentangnya, akan tetapi kebanyakan manusia tiada beriman”(Q.S. Al-
Mu’min;59Y

Penanaman Agqidah dan keimanan tersebut didalam Islam telah
dirumuskan dalam bentuk rukun iman yang enam, yaitu: Iman kepada Allah,
alaikat Allah, Rasul-Rasul Allah, Kitab-kitab Allah, Hari akhir serta Qadha dan
Qadar. Ke-enam keimanan atau kepercavaan tersebut bermula dari satu keimanan
yang sangat mendasari yakni iman atau percaya kepada Allah SWT. Yang

kemudian dilanjutkan dengan keimanan kepada hari akhir. Sebagaimana tersebut

dalam firmannya:

2 Hummdl Tata Pangarsa, Kuliah Aqidah Lengkap, (Surabaya: Bina Ilmu, 1979), 196.
M Alwi Al Maliki Al Hasani, Syurga dan Penghuninya, (Surabaya: Bungkul Indah, 1994,2
* Departemen R1, Al-Qur 'an dan Terjemahnya, hal. 767
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Artinya : “Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap kekal Wajah
Tuhariimu vang mempunyai kebesarat dan kemultaan™ >

Dalam agama Islam iman adalah kepercayaan vang meresap kedalam hati
dengan penuh keyakinan, tidak bercampur syak dan ragu, serta memberi
pengaruh bagi pandangan hidup, tingkah laku dan perbuatan sehari-hari.’

Sebaliknya hari kiamat (hari akhir) itu tidak pernah mendapatkan tempat
yang wajar di dalam alam pikiran orang-orang Yahudi, akan tetapi mereka juga
mempunyai anggapan bahwa hari kiamat (kari akhir) 1tu ada. Sebab penanaman
aqidah tentang hari kiamat (hari akhir) itu pun sudah tertanam dalam dirinya,
sehingga mereka mempunyai pengertian tentang kiamat itu sebagai hari
kedatangan Yesus yang kedua kalinya ke dunia.

Menurut kepercayaan Kristen Tuhan Bapak tidak akan mengadili
manusia, tetapi hal itu telah diberikan kepada putranva yang tunggal, karena ia
manusia jugd, ‘kepercayan tersebut menjadi pokok” bagi agama Kristen sebagai
mana yang tersebut dalam syahadat 12 yang disebutkan dengan kebangkitan
daging dan kehidupan kekal.®

Dalam agama Kristen, pengertian iman diperjanjian baru, iman berarti
meyakim dengan segenap kepribadian dan cara hidupnya kepada janji Allah,

bahwa ia didalam Kristus telah mendamaikan orang dosa dengan dirinya sendiri,

¢ Ibid, 886.
7 Yusuf Qardawi, Jman dan Kehidupan, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), 3.
* Abu Ahmadi, Perbandingan Agama, (Jakarta: Rineka Cipta, 1970), 183-184.



schingga segenap hidup orang yang beriman dikuasai oleh keyakinan yang
demikian.”

Adapumnepercayiabpada hari kizimat adalahimagalah yang paling esensi dari
segala macam aqidah dan kepercayaan manusia sejak zaman purba hingga zaman
modern ini, para tokoh agama, ahli pikir dan filosof dimanapun dan sampai
kapanpun menempatkan persoalan ini sebagai materi dalam penyelidikannya,
sebab iman kepada hari akhir akan membawah manusia kepada keyakinan akan
adanya kehidupan di alam lain sesudah hidup diduniawi, adanya hidup kembali
bagi manusia sesudah matinya. Dan hidup yang kedua itulah yang menjadi tujuan
akhir dani perputaran roda kehidupan dan penciptaan manusia.

Dalam mempercayai, meyakini tentang hari kiamat (hari akhir) jalan yang
ditempuh oleh manusia itu berbeda-beda sesuai dengan peradaban, pemikiran dan
keyakinan menurut agamanya masing-masing. Agama Islam dan Agama Kristen
sebagai agama besar dunia dewasa ini mempunyai ajaran dan tujuan yang telah
mapan. "Sudal’ baraig ientu’ rempunval perandan ‘penting dan besar 'dampaknya
terhadap pengikut masing-masing, kendatipun peranan itu masih ada
ketergantungan bagi pemeluknya terutama bagi pemeluknya yang masih awam.

Agama Islam dan agama Kristen adalah termasuk agama wahyu, agama
samawi atan agama “Semetik” agama yang mana keduanya itu termasuk
datangnva dari Arab. dan keduanva juga sama-sama mengajarkan tentang

kepercavyaan tentang adanva hari kiamat (hari akhir) dan mempercayai adanya

° Harun Hadiwijono. Dr. /man Kristen, (Jakarta: PT. BPK. Gunung Mulia, 1995), 17.



Tuhan Allah SWT bagi orang Islam maupun Allah Bapak bagi orang Kristen dan
kedua agama tersebut juga mempunyai persaman dan perbedaan tentang
kepergayaansterhadap hariikiamati(harisakhir)

Manusia harus memiliki kepercayaan yang benar, kepercayaan itu sendiri
sangat perlu bagi manusia dalam hidupnya. Kepercayaan merupakan pelita hidup,
tanah tempat berpijak dan tali tempat bergantung. Banyak manusia yang
kehilangan tujuan hidup menjadi sesat karena tiada iman. "

Dari uraian di atas, sesuai dengan kemampuan penulis dapat menelaah
dan menganalisa tentang keyakinan terjadinya hari akhir. Menurut agama Islam
dan Kristen serta adanya persamaan dan perbedaan tentang terjadinya hari akhir
(Hari Kiamat) menurut kedua agama tersebut.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut diatas, maka penulis dapat

merumuskan masalah yang menjadi kajian dan pembahasan antara lain:

1. Apakali yang dinsaksud kiamatmenurut Agama Islam darr Kiristen!

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan han kiamat menurut agama Islam dan
Kristen.

. Penegasan istilah

Judul yang penulis angkat dalam oenulisan skripsi ini adalah : “HARI

KIAMAT MENURUT AGAMA ISLAM DAN KRISTEN”.

19 Nasruddin Razak, Dienul Islam, (Bandung: PT. Al Ma’arif, 1993), 122.



Sebelum memasuki inti pembahasan, terlebih dahulu penulis akan uraikan
dan penulis tegaskan kata-kata atau istilah yang terdapat dalam judul diatas, hal
ini penulis lakukanidengana tyjuanizaganitidak iterjadi kesalahipahaman dalam
memberikan interprestasi terhadap judul diatas.

Adapun kata atau istilah yang perlu di tegaskan hanya terbatas pada kata
atau istilah yang belum dikenal pengertiannya dan mempunyai makna yang
berkembang. Diantara kata-kata atau istilah tersebut adalah sebagai berikut:
HARIKIAMAT - Kebangkitan dan mati han terakhir dari kehidupan, yaitu

ketika orang yang telah meninggal dihidupkannya
kembali, untuk diadili perbuatannya yang telah
berlalu,atau dapat pula berarti akhir zaman yaitu dunia
seisinya lenyap”’

ISLAM : Agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW
berpedoman pada kitab suci Al-Qur’an yang diturunkan
kedunia telalisi wahywe Alian’?

KRISTEN . Knsten berasal dan bahasa Yunam yaitu Kristianos yang
mempunyai arti pengikut ."> Nama Kristen diberikan pada

orang-orang bukan Kristen kepada pengikut Kristus.

"' W.J.S Poerwadarminta. Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: P N Balai Pustaka,
1986), 338.

"2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1994), 338.

13 Soedarmo. Dr. Kamus Istilah Teologi, (Jakarta: BPK. Gunung Mulia, ), 55.



menggunakan pengetahuan yang diperoleh dari buku-buku bacaan, catatan-
catatan maupun dokumenter yang ada keterkaitannya dengan permasalahan yang

dibahas) kemudiancdiolahi dancdignalisa guna menuju kepada kesimpulan,

G. Metode Dan Sistematika Pembahasan
1. Metode Pembahasan
Pembahasan skripsi ini didasarkan pada metode Diskriptif yang
meliputi penuturan, pemaparan, penganalisa dan pengklasifikasi data yang
dikumpulkan melalui riset kepustakaan, sehingga dimungkinkan pendalaman
terhadap masalah-masalah yang akan dibahas. Oleh karena itu dalam

penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode pembahasan sebagai

berikut:

a. Metode deduktif : Yaitu metode yang Dberangkat dari
pengetahuan yang bersifat umum dan bertitik
tolak pada pengetahuan yang umum, itu
hendak kita menilai suatu kejadian-kejadian
yang khusus'*

b. Metode induktif . Yaitu berangkat dan fakta-fakta yang khusus,

peristiwa-peristiwa yang kongkrit, kemudian

dari fakta-fakta atau peristiwa yang khusus

' Sutrisno Hadi, Methodelogi Research, Jilid 1, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), 42.
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dan kongkrit itu ditarik generalisasi yang

5 i 15
mempunyai sifat umum. "’

cligiMetode komparasi Hid Maibwinsmetodeigiivanga ~digunakaninsuntuk

membandingkan antara pendapat-pendapat

guna mencari persamaan dan perbedaannya.

Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika dalam pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB1

BABII

- Dalam bab ini tercantum beberapa sub bab yaitu, latar belakang

masalah, rumusan masalah, penegasan judul, alasan memilih
judul, tujuan yang 1ingin dicapai, sumber-sumber yang

dipergunakan, metode dan sistematika pembahasan.

- Bab mi mencakup tentang ajaran agama Islam mengenai hari

kiamat, terdin dari beberapa sub bab diantaranya adalah
pengertian han kiamat, ayat-ayat Al-Qur’an tentang hari kiamat,
tanda-tanda terjadinya kiamat, dan ragam peristiwa yang terjadi

dihari kiamat.

BAB III : Bab ini merupakan uraian, pengertian hari kiamat menurut ajaran

agama Kristen dan terdiri dari beberapa sub bab diantaranya

adalah pengertian ham kiamat, ayat-ayat Al-Kitab vyang

'S 1bid, 42.



menerangkan tentang kiama-, tanda-tanda kiamat, dan ragam

peristiwa dihari kiamat.

BABR IV s: Bab dnilberisikan itentang ulasanidan analisa penulisitentang:hai

BABV

kiamat baik menurut agama Islam maupun agama Kristen,
tinjauan tentang proses terjadinva kiamat serta apakah masing-
masing agama tersebut mempunyai atau memiliki persamaan dan

perbedaan.

: Bab ini terdiri dari kesimpulan yang merupakan hasil ringkasan

penulisan skipsi, dilanjutkan dengan saran-saran yaitu saran

penulis terhadap penulisan skripsi yang telah dikerjakan.



BAB I

KIAMAT MENURUT ISLAT

)

A. Pengertian Kiamat

Kiamat adalah merupakan hari yang akan terjadi dimasa yang akan
datang, dan merupakan probiem bagi manusia dengan adanya orang-orang yang
tidak mempercayainya, karena hal itu menyangkut masalah yang goib, tetapi hal
itu merupakan kepercayaan bagi tiap orang-orang Isiam (Muslim) karena hari
kiamat adalah bagaian dari rukun iman, yang harus dan wajib dipercayai atau di
imani, walaupun pengetahuan itu sendiri masth sangat tertbatas sekaii, kemudian
bagi orang-orang yang tidak mempercayaimya karena bukti adanya kiamat tidak
ada bukti secara nyata.

Sebagaimana firman Allah (Q.S. Al-Mu'min : 59)

e T G #EE ST e s owe et 2 -
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Artinya : “Sesungguhnya hari kiamat pasti akan datang, tidak ada keraguan
tentangnya, akar tetapi kebanyakan manusia tiada benman™.

Penjelasan adanya hari kiamat didalam ajaran Isiam adalah merupakan

i
keterangan-keterangan yang dijelaskan oleh ayat-ayat al-Qur'an sebagai wahyu
Allah. Maka dengan keterangan-keterangan itulah sebagai kepercayaan ummat

Islam mempercayai bahkan kiamat akan terjadi pada suatu saat cepat atau lambat,

dengan tanda-tanda yang sudah diperithatkan kepada manusia Salah satu sendi-



sendi arkanul iman (rukun iman) vang harus dipercayai oieh setiap mukmin

adalah percaya akan adanya hari kiamat.”

=

lari kiamat didahului dengan leburnya alam semesta ini. Jadi pz_ic_ia hari
tersebut selurub mahiuk yang masih hidup akan mati. Bumi dan langit juga akan
diganti, bukan yang ada sekarang ini. Di dalam alam akhirat ini seluruh mahluk
akan dibangkitkan, setiap mahluk akan dikembalikan pada jasadnya masing-
masing, schingga mereka mengalami kehidupan untuk kedua kalinya setelah
sebetumnya mereka mati.”

Hari kiamat 1tu juga dapat di scbat scbagai hari akhir, vang didahului
dengan musnahnva alam semesta ini. Jadi pada hari ini akan musnahla seluruh
mahluk yang masih hidup. Bumipun akan berganti, bukannya bumi atau langit
yang sekarang ini.’

Kepercayaan pada adanya hari kiamat telah mengajak kita sebagai
manusia itu_mau beramal vang baik dan_menijaubi segala Jarangan Allah dan
Rasulnya. Hal ini semata-mata akan membawa kebaikan kepada diri kita sendiri
nanti pada hari kiamat yang tidak diragukan adanya. Dengan kebaikan-kebaikan
vang pernah kita lakukan itu akan dapat menyelamatkan diri kita dari siksa Allah
pada hari kiamat dan memberikan kebaikan-kebaikan hingga memasuki surga

vang merupakan puncak kenikmatan abadi.

YA Ch
* Ihic

j<™)

iran Marzuki. Qiyamat Surga dan Neraka. (Y ogyakarta: Mitra Pustaka, 1999), 3.

&

3
7.
Sy

* Sayyi Sabiq, Agidah Islam, (Bandung: CV. Diponegoro, 1985), 429.
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Selanjutnva Allah SWT menciptakan alam lain yang disebutnya alam

akhirat. Disitulah makhluk akan dibangkitkan vakni dihidupkan lagi setelah

=

mereka mati, rohnya dikembalikan dalam fubuhnya dan dengan demikian mereka

akan mengalami kehidupan yang kedua kalinya.

o

Setelah dibangkitkan (di ba’ats) lalu setiap jiwa akan dihisab
(dipertunjukkan) seluruh amal baik yang berupa kebaikan dan keburukan, maka
barang siapa yang kebaikannya melebihi keburukannya, tetentunya Allah ta’alah
akan memasukkan kedalam surga, sedang barang siapa yang keburukannya

melebihi kebaikannya, maka akan dimasukkan kedaiam Neraka.

Keadaan pada han kiamat itu penuh bahava dan kesengsaraan van

{§)e

mengerikan, kecuali bagi orang yang berman. Keadaan yang sangat berbahaya
itu (pada hari kiamat) wajib kita imani, artinya percaya bahwa akan terjadi
keadaan demikian itu, kemudian sadar akan tergugah hatinya mengerjakan iman,
ibadah dan amal saleh. Iman dan amal saleh itulah penyebab utama bagi
keselamatan orang dari bahaya-bahaya yang dahsyat pada hari kiamat dan dari
siksa neraka. i

Akan tetapi kcbanyakaan manusia tidak mengerti atau tidak percaya,
malahan ada yang mendustakan sama sekali. Atau ada pula kepercayaan yang
setengah-setengah, hal tersebut terbukti dengan adanya perbuatan-perbuatan
mereka vang menjurus kearah perbuataan vang menuruti kemauan hawa
nafsunya, bahkan berani melanggar larangan-larangan dan meninggaikan yang

wapib, tidak mau bersiap-siap untuk bekalnya diakhirat dan bekal untuk bepergian
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vang amat jauh menempuh perjalanan beribu-ribu iahun, yang akan berahir
ditempat vang menguntungkan dan menggembirakan ialah surga dan mungkin
sampai ditempat yang berbahaya ialah neraka jahannam.

Sebenarnya kepercayaan kepada adanya hari kiamat yang pasti adanya itu

dinyatakan pula dalam ai-Qur'an (Q.S. An-N sa’: 87).
# € € o o 0. . z_,? o - T e 2 Fr s 0 e e , ’ ’
@b&&&; Dol L ad U5 Y Rl 2 ) nSEd s PRV A

Artinya : TAllah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia.
Sesungguhnya Dia akan mengumpuikan kamu di hari kiamat, yang tidak
ada keraguan terjadinya. Dan siapakah crang yang lebih benar perkataan

(nya) daripada Allah.” 1(Q.S. Al-Mukmin : 59).

-~ - o - -
Fo>s Py s A ' s ©- ST =
Ogap ¥ AN ST u.i s Y 350 =0 O

Artinya : “Sesungguhnya hari kiamat pasti akan datang, tidak ada keraguan
tentangnva, akan tetapi kebanyakan manusia tiada beriman™.”

Adapun sebab-sebabnya manusia kurang atau tidak percaya adanya hari
kiamat itu, karena didunia ini tidak ada contoh-contoh yang yang sama dengan
keadaan diakhirat. Seumpama di dunia ini ada bukti-bukti yang nyata, seperti
lahirnya bayi atau anak binatang lahir dari perut ibunya atau induk sarangnya,
kemudian dikatakan bahwa disana ada dzat yang maha kuasa yang membuat
keadaan semacam itu, niscaya manusia ieb-h membohongkan dengan adanya hani

kiamat. Seperti firman Allah dalam al-Qur'an surat Al-Qiyamah ayat : 36-40.

N Depaﬁcme‘: agamia RE. A< lh ‘G dairt Icricrhhl”\ 248 i33.
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Artinya 1 Apakah manusiasmengirgibabwa iz akan dibiarkan begitu, saja-(fanpa
pertanggung jawaban)? Bukankah dia dahulu setetes mani yang
ditumpahkan (kc dalam rahim), kemudian mani itu menjadi segumpal
darah, lalu Allah menciptakannya, u'm menyempurnakannya, lalu Allah
menjadikan daripadanya sepasang: jaki laki dan perempuan. Bukankah
(Allah vang berbuat) demikian berkuasa (puia) menghidupkan orang

mati” °

Al-Qur'an memberikan perhatian yang sangat istimewa terhadap
penetapan keimanan pada hari akhir itu, perhatian yang besar ini dapat diketahui
antara lain; Allah SWT tidak mengemukakan hari kiamat itu dengan satu nama
scbutan saja, Ictapi menggunakan nama-nama lain dan sctiap nama juga

menunjukkan pengertian apa yang terjadi pada hari itu.” Scbagaimana tersebut

dibawah ini;
a. Hari Ba’ats (yaumul ba’tsi) sebagai mana firman Allah :

(Q.S. Ar-Rum : 56).°

- - -

O kv g O e g r““ S Ot ;Ln 124 U_.U‘ J&,
c z , o % o S
i gol=s el O
Artmya © “Dan berkaia orang-orang yang diben iimu pengeiahuan dan
keimanan (kepada orang-orang vang kafir):. “Sesungguhnya kamu
telah berdiam (dalam ki bur_,l menurut ketetapan Allah, sampar
har berbangkit; maka inisiah han berbangkit 1tu akan tetapi kamu
selalu tidak mevakini (nya)”.

o

. Hari Qivamat (vaumul gqivamah) sebagai mana Firmannva;

* Ibid, 1000-1001.
" Sayvid Sabiq. Agidah Isiam. (Bandung: CV. Diponegoro, 1985), 430-431.
® Depag RI, 754
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(Q.S. Az-Zumar : 60).

]
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Aflmjd : Dan pexdd nas, kiamal & amunakan shelihat orangeorartig yang berbiat

dusta terhadap Allah, mukanya menjadi hitam. Bukankah dalam
neraka Jahannam itu ada tempat bagi orang-orang yang

menyombongkan diri .
c. Sa’at (sa’ah) sebagaimana firmannya
(Q.S. Al-Qomar : 1).

Artinya : Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan.

d. Akhirat (akhirah) sebagaimana firmannya;
(Q.S. A’laa : 16-17).
A 5 00 50 S 0358
Artinya : Tetapi kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi.
Sedang kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal.!!

¢. Hari Din (yaumuddin)sebagaimana firmannya;

(Q.S. Al-Fatihah : 4).

Astinya : Yang menguasai hari pembalasan. '

f. Hari Hisab (yaumul hisab) scbagaimana firmannya ;

{Q.S. Al-Mu’min : 27).

Depag RI, 754
" Ihid, 878
" Fbid, 1052.
= Ihid. 5.
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Artinya :Dan Musa berkata: bcsm guhnya aku berimdung kepada Tuhanku

dan Tuhanmu dari setiap orang vang menvombongkan diri yang tidak
2

beriman .\epada haft berhisab.”

¢ 1lari Fath (vaumul fathi) sebagaimana firmannya ;
(QQ.S. As-Sajadah : 29).
)c}a) Al T R s w502

> ,_,a’}' .*_J\_M..o J_Usm} ,As‘w 13

Artinya - Katakanjah: "Pada han kemenangan i ndak berguna bagi orang-
orang kafir iman mereka dan tidak (puia) mereka diber: tangguh'*

h. Hari Talak (vaumut talag) sebagaimana firmannya;

(Q.S. Al-Mukmin : 15-16).

L‘g,m,w uU’LJs I .‘Jt;;;‘:,wshsu 5 &!;)“JL’@"”

uupd!:d,,.d.\u iy n,,u:\” < Ly ;ngu

sz

N A

Artinva : (yaitu) hari (ketika) mereka keluar (dari kubur); tiada suatupun dari
keadaan mercka vang fersembunyi bagi  Allah. (Lalu  Alah
berfirman): "Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini?"
Kepunyaan Allah Yang Maha Esz lagi, Maha Mengalahkan. .Pada
hari ini tiap-tiap jiwa diberi balasan dengan apa yang diusahakannya.
Tidak ada yanv dn'uglkan pada hari ini. beeungguhnya Allah amat

cepat hisabnya."”

i. Hari Penyesalan (yaumul hasroh) sebaga mana firmannya;
(Q.S. Maryam : 39)

s o G so. 0 o .cis

6)......7—“ (oj_:(‘._:s‘.bwa

n *
)
T

|ﬂ
A
\ W

Y Jbid, 763.
i Ibid, 664.

15 3o
= Thid, 761.
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Artinva: “Dan berilah mercka peringatan tentang hari penyesaian, (yaitu) ketika
segala perkara telah diputus. Dan mereka dalam kelalaian dan mereka
tidak (pula) beriman™

j. Hari Ancaman (yaumul wa’'id) sebagaimana firmannya;

(Q.S. Al-Qaf: 20)
,u,,, &5 ;J; \.,.a,s v Lw,

Artinya : “Dan ditiuplah sangkakaia. Ituiah hari ter]ai\qanan\'a ancaman’
k. Hari Keluamya dari Kubur (yaumul khuruj) sebagaimana firmannya;

(Q.S. Al-Qaf: 24)

-0
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Artinya “(Yaitu) pada hari mercka mendengar feriakan dengan schenar-
benarnya, itulah hari keluar (dari kubur)”.

Hari Kekekalan (yaumul khuld) sebagairana firmannya;
(Q.S. al-Qaf : 34)
5340 0 s il G 3
Artinya : “Masukilah surga 1tu dengan aman, itulah hari kekekalan™.

m. Hari Keputusan (yaumul fashi)

(Q.S. Ash-Shoffat : 21)

0SS 4 255 e Jeadh 157 13
Artinya : “Inilah harni kepuiusan vang kamu selalu mendustakannya
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B. Avat-Ayat Al-Qur’an Tentang Hari Kiamat:

Adapun untuk lebih jelasnya akan diadakan pengklasiiikasian ayat-ayat al-

Qur an tentang hari kiamat sebaszax berikut,

Artinya : “Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: "Bilakab
terjadinya?" Katakanlah: "Sesur gguhnya pengetahuan tentang kiamat
itu adalah pada sisi Tuhanxu; tidak seorangpun yang dapat
menjciaskan waktu kedatanganayva sciain Dia. Kiamat itu amat berat
{huru-haranya bagi makhluk) vang di langit dan di bumi. Kiamat itu
tidak akan datang kepadamu melainkan dengan tiba-tiba". Mereka
bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinya.
Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan tentang hari kiamat itu
adalab di sisi Allab, tetapi kebanyakan manusia tidak mengeiahui™.

» Q.S. Al- Ibrahim : 48
2o 2 PP ).-'- 0 -
)LG.E_H b\jj‘&‘n)jouljm«)ka p)U‘ ...C ,.r’)l.h -L;“’J;_!

Artinya : “(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi vang lain dan
(demikian pula) langit, dan mereka semuanya (di padang Mahsyar)
berkumpul menghadap ke hadirat Allah yang Maha Esa lagi Maha
Perkasa.”

v

Q.S. Al- Anbiyaa” : 104

J 2 ° - Jn
“_- “ ./c,z Ze . 22 - ,‘/ s _- ¢ s 8 -
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Artinya : “(Yaitu} pada hari Kami gulung langit sebagai menggulung lembaran-
lembaran kertas. Sebagaimama Kami telah memulai penciptaan
pertama begitulah Kami akan mengulanginyva. ltulah suatu janji vang
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pasti  Kami fepati;  sesungguhnya Kamila vang  akan

melaksanakannya”.

» 38 Al- Haaj:@ 1-2
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Artinya : “Ta menyeru selain Allah, sesuatu yang tidak dapat memberni mudharat
dan tidak (pula) memberi manfa'at kepadanya. Yang demikian &u
adalah kesesatan yang jauh™.

» Q.S. Al- Qashas : 88
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Artinya - “Janganiah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, tuhan apapun
yang lain. Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia.
Tiap-tiap scsuatu pasti binasa, kecuali Allah. BagiNyalah scgala
penentuan, dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan.”

> Q.S. Al- Zumar : 67-68
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a tidak mcngagungkan Allah dengan pengagungan yang
tinya padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nva pada hari
kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan-Nva. Maha Suci
Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan™
“Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah swpa vang di langit dan di
bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup
sangkakala 1tu sekali lagi, maka tiba-tiba mereka berdini menunggu
{(putusannya masing-masing) .

Artinya © “Dan merck
s
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» Q.S Ath- Thur:9-10
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Artinya : “pada hari ketika langit benar-benar bergoncang, dan gunung benar-
benar berjalan.”

» Q.S Al- Qomar: i

/.-/
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Artinya : “Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan.”

Q.S. Al- Rahman : 26

Artinya : “Semua yang ada di bumi itu akan binasa.”

» Q.S. Al- Rahman : 37

’..LS\J é;‘é ; ;LA“JSWS$.>\_»

Artinya : “Maka apabila langit terbelah dan menjadi merah mawar sepem
(kilapan) minyak.”
Q.S. Al- Waqiah : 4-6
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Artinya : “Apabila bumi digoncangkan sedahsyat-dahsyatrya, dan gunung-
gunung dihancur luluhkan sehaicur-hancurnya, maka jadilah dia debu
yang beterbangan.”

> QS. Al- Mulk: 16
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Artinya : “Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di langit bahwa Dia
akan menjungkir balikkan bumi bersama kamu, sehingga dengan tiba-
tiba bumi 1tu bergoncang.”

» Q.S Al- Haaqgah @ 13-16
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Artinya : “Maka apabila sangkakala ditiup sekali tiup. Dan diangkatlah bumi dan
cunung-gunung. Lalu dibenturkan keduanya sekali bentur. Maka pada
hari itu terjadilah hari kiamat, dan terbelahlah langit, karena pada hari
itu langit menjadi lemah.”

> Q.S. Al- Ma’arij : 8-9
R T AR RN G VA FR AN T

Artinya : “Pada hari ketika langit menjadi seperti luluhan perak. Dan gunung-
gunung menjadi seperti bulu (yamg beterbangan).”

» Q.S. Al- Muzammil : 17-18
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Artinya : “Maka bagaimanakah kamu akam dapat memelihara dirimu jika kamu
tetap kafir kepada han yang menjadikan anak-znak beruban. Langit

(pun) menjadi pecah belah pada hari itu karena Allah. Adalah janji-
Nya itu pasti teriaksana.”

» Q.S. Al- Qiyamah : 6-10
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cah har: kiamat itu?” Maka apabila mata terbelalak
pabila bulan tciah hilang cahayanya, dan matahari
ulkan, pada hari itu manusia berkata: "Ke mana
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» Q.S Al- Mursalat : 8-10
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Artinya : “Maka apabila bintang-bintang telah dihapuskan, dan apabila langit
telah dibelah, dan apabila gunung-gunung telah dihancurkan menjadi
debu.”

» Q.S Al- Takwir: 1-6
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Artinya © “Apabila matahari digulung, dan apabila bintang-bintang berjatuhan,
dan apabila gunung-gunung dihancurkan, dan apabila unta-unta yang
bunting ditinggalkan (tidak diperdulikan), dan apabila binatang-binatang

liar dikumpulkan, dan apabila lautan dipanaskan.”

» Q.S. Al- Takwir: 11
his ol i,
Artinya : “dan apabila langit dilenyapkan.™

Q.S. Al- Infithar : 1-3

o e e B TS ) .-u)m AR
Artinya : “Apabila langit terbelah, dan apablla bmtang—bmtang jatuh berserakan,
dan apabila lautan dijadikan meluap.”

Q.S. Al- Insyigaq : |
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Artinya : “Apabila langit icrbelah.”

2.5 Al- Insyigaq: 3

o~

's

.u:u o ‘U\ “‘



Artinya : “Dan apabila bumi diratakan.”
» Q.S. Al- Zal zalah : 1-2
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Artinya : “Apabila bumi digoncangkan dengan goncangannya (yang dahsyat), dan
bumi telah mengeluarkan beban-beban berat (vang dikandung) nya.”
Tanda-Tanda Terjadinya Kiamat
Hari kiamat itu pasti akan datang, situasi kedatangannya banyak sekali
kejadian vang mana manusia belum pernah mengenainya. Pada waktu itu akan
terjadi berbagai perubahan yang sangat besar yang belum pernah terjadi atau
belum pernah dilihat manusia. Adapun tanda-tanda tibanya hari kiamat itu ada
dua macam:
1. Tanda-tanda kiamat kecil (Sughra)
Dalam hadits dijelaskan sebagaimana yang tertera di bawah ini:
JEh J‘;; S Ll U ek p_w ;; Jemh ek O 22l .L\’;..f - O
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Artinya: © Sesungguhnya syarat (alamat) tibanya hari kiamat ialah terangkatnya
ilmu, dan di pertahankan kebodohan, dan tersebar luasnya zina dan
khomer, dan orang laki-laki berkurang dan banyaknya jumiah orang
perempuan’. -

16 . . -
M. Abdai Rothamy, /milah hari Pembalasan, Cet IX, (Bandung P.T. Ma’arif, 1987). 3
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2. Tanda-tanda kiamat besar {kubrah}

Adapun diantara tanda-tanda akan datangnya hari kiamat sebagaimana
berikut:
a. Terbitnya matahari dari ufuk barat

Disaata tibanya hari kiamat, maka terjadilah suatu perubahan yang
besar sekali dalam susunan alam semesta ini, sehingga tampat pula ragam
peristiwa yang tidak biasa terjadi dipandangan ummat manusia. Pada saat itu
akan terbitlah matahari dari arah barat. Jadi berlawanan sekali dengan apa
vang biasa kita saksikan sehari hari yakrs terbit dan arah timur.
b. Keluarnya suatu binatang (dabbah) dimuka bumi

Disamping itu akan keluariah semacam binatang dari bumi yang dapat
bercakap-cakap dengan orang banyak. Sebagaimana firman Allah dalam Al-

Qur'an Surat An-Nami : 82.
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Artinya: “Dan apabilah perkataan telah jatub atas mereka, maka kami (Allah)

mengeluarkan binatang melata dari bumi yang memberitahukan
kepada mercka bahwa sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin

1+ P 2 - 17

kepada ayat-ayat kami.
Jelaslah bahwa dalam ayat diatas ada suatu pemberitahuan tentang
keluarnya suatau macam binatang vang dapat bercakap-cakap dengan orang

banyak disaat hendak tibanya hari yang ditentukan oleh Allah, Sebagai suatu




permulaan dari berbagai permuiaan vang menunjukkan sangat dekatnya hari

¢. Keluarnya Imam Al Mahdi
Setengah dai1 alamat-alamat kubrah tentang hari kiamat, ialah
keluarnya seorang yang bernama imam Al mahdi. Ringkasan vang
menceritakan dari uraian ini adalah sebagaimana yang disebutkan dalam
kitab Al-"Aqa’idul islamiyah, dengan mengutip dari berbagai hadits

sebagaimana berikut :

sh ol i ae b aat B ae o des et O OL 2T 3 gl o
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Artinya : Imam Mahdi ity akan keluar di akhir zaman, namanya
Muhammad bin Abduliah atau Ahmad bin Abduliah.'®
Jadi hadiis-hadits yang menyatakan kedatangan Imam Mahdi
hanya tcrdapat dalam kitab-kitab hadits selain Bukhari dan Muslim.
Karena itu banyak sekali ulama’ yang berpendapat bahwa semua hadits-
hadits tentang Imam Mahdi itu adg‘llah Iemah.dan palsu (dhoif), karenanya
tidak perlu dipercayai tentang siapa _mam Mahdi itu.
d. Kcluarnya Al Masih Dajjal
Setengah dari tanda-tanda hari kiamat yaitu akan muncul seorang
manusia yang menamakan dirinya Almasih Dajjal. la mengaku dirinya

menjadi Tuhan dan berusaha agar seluruh ummat manusia di kala itu suka

1y : Teur - Foovdiee o ¢ :
- M. Abdai Rathomy. fuiloh Hari Pembolasan Kiamat, Cet TX, (Bandu
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mengikuti ajakannya. Dan ia berdaya upaya memalingkan segenap
manusia dari agama vang benar. Selain itu i1a juga dapat membuat
keanehan, yakni hal-hal yang luar biasa sehinggah banyak orang yang
terpesona oleh propagandanya yang penuh kedustaan itu. Sejak zaman
dahulu kala semua Nabi (Nabi Muhammad) sudah menakut-nakuti
ummatnya masing-masing akan bahaya ajakan Dajjal la’nat Allah ini,
maksudnya adalah jangan sampai ada seorangpun yang terpesona oleh

ajakannya. Sebagaimana yang tertera dalam suatu hadits yang berbunyi :
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Artinya : “Tidak seorangpun Nabipun yang diutus Allah, melainkan Nabi
itu pasti menakut-nakuti kepada ummatnya perkara Dajjal tadi,
Dajjal itu akan keluar kepadamu semua, kemudian tidak samar-
samar lagi bagimu semua akan hal-ihwalnya dan tidak samar-
samar untukmu semua, bahwa tuhanmu itu benar-benar tidak
betmatassebelatiz Sesungguhnya;iDajjale ituicbermiatansebelah,
yang tidak dapat digunakan yang sebelah kanan (yang dapat
melihat adalah sebelah kiri), seolah-olah matanya itu menonjol

ke muka.'’
e. Turunnya Nabiullah Isa.

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur'an Surat An-Nisa’ ayat :

158-159.

' Abu Abdillah Muhammad Ibn Ismail Tbn Ibrahim al- Bukhari. Sahih al-Bukhari. Jilid 111,
(Bairut: Dar Al-Fikri, t.t), 316.
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Artinya: Tetapi (vang sebenarnya), Allah telah mengangkat "Isa kepada-
Nva. Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
Tidak ada seorangpun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman
kepadanya (' Isa) sebelum kematiannya. Dan di hari Kiamat nanti

“Isa 1tu akan menjadi saksi terhadap mereka.
Dalam ayat di atas diterangkan bahwa Nabi Isa telah diangkat oleh
Allah (bukan mati disalib) dan dihari menjeiang kiamat nanti akan di
turunkan oleh Allah ke bumi, tak lain adalah untuk meluruskan agama,
dimana kelak semua agama akan akan menjadi satu, yaitu agama Islam,
agama Ibrahim as. Diriwayatkan oleh ibnu Hatim dari Juariyah bin Bashir
yang berkata; “aku mendengar seorang berkata kepada al-Hasan, dan beliau
menjawab, yang dimaksud dengan sebelum matinya Nabi isa kelak ia
dibangkitkan keinbali oleh Aliah dan diberinya kedudukan yang diterima

oleh yang sholeh maupun fasik. Demikian pula pendapat Qatadah dan
Abdurahman bin Zaid.”
f. Lenyapnya al-Qur’an dari "Mushaf dan hati
Maksudnya ialah orang yang hafal al-Qur’an itu sudah tidak ada
scorangpun, sckalipun hanya scayat, hal ini merupakan tanda besar pula

akan scgera tibanya hari kiamat.”

"m]a:u Baurul‘ﬁ\ 1:3/ r:’)”?ull? lulﬂf Iomu 1u’,h§wf hkd H (Sulauava Bina Hmu, 5990}. 599,
*' M. Abdai Rathomy, /nilaf Hori Pembaiasan, Cet 1, (Bandung: PT. Ma’anif, 1987), 59.



g Keluarnya asap (awan)
Ini juga merupakan tanda besar akan tibanya hari kiamat sebagaimana
vang difirmnkan Allah di dalam al-Qur ar (Q.S. Ad- Dukhan : 10-12)
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Artinya : “Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata,
yang meliputi manusia. Inilah azab yang pedih. {Mereka berdo a):

"Ya Tuhan kami, lenyapkanlah dari kami azab itu. Sesungguhnya

r & an 2P
kami akan beriman™.™

D. Ragam Peristiwa Yang Terjadi Disekitar Hari Kiamat

Dalam pembahasan ini tidak akan dikemukakan seiuruh rangkaian
peristiwa yang terjadi atau berkaitan dengan hari kiamat, yang terpacu dari
kandungan ayat-ayat al-Qur'an. Dalam al-Qur'an di nyatakan bahwa banyak ayat
yang mengemukakan tentang berbagai ragam peristiwa yang timbul pada saat
akan tibanya hari kiamat, namun dalam pembahasan ini hanya akan dibahas
tentang berbagai ragam kehancuran alam semesta pada saat terjadinya hari kiamat
yakni permulaan terjadinya tersebut

Ragam peristiwa yang terjadi di hari Kiamat itu sudah dikelaskan dalam

avat-avat ai-Qur'an dengan cukup lengkap, yakni adanva perubahan-perubahan

* Depag. R 1, 487.



dalam susunan ketertiban alam dunia ini secara keseluruan dan merata, yang

belum pernah terjadi pada hari-hari sebelum itu.”

Teriebih dahulu akan diklasifikasikan ayat-ayat tentang kehancuran alam
semesta i, yakni:

a. Alam semesta binasa

» Q.S. Al-Thuur: 9

R v L FPA T
Artinya : ]

pada han ketika langit benar-benar bergoncang”™
» Q.S. Al- Rahma : 37

ORI 357 wISG Ul ;,L;.,s bLe
Artinya : “Maka apabila langit terbelah dan menjadi merah mawar sepem

(kilapan) minyak”.
» Q.S. Al- Haaqqah : 14

Ed 3 S
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Artinya : “Dan diangkatlah bumi dan gunung-gunung, lalu dlbenturkan
keduanya sekali bentur”.

> QS. Al- Ma’arij- 8

. L,,.U}o\.% L2 uﬁ gt
Artinya : “Pada hari ketika langit menjadi seperti luluhan perak”
7 Q.S. Al- Muzammil : 18

23 L6 .
M. Abdai Rothomy. Zuilah Hari Pembalasan, 68.
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Artinya : “Langit (pun) menjadi pecah belah pada hari itu karena
Aliah. Adalah janji-Nya itu pasti terlaksana™.

- Q.S. Al- Mursalaat : 9

e LI
Artinva : “Dan apabila langit telah dibelah™.
Q.S. Al- Takwir: 11
ledens UL
Artinya - “Dan apabila langit dilenyapkan™.
Q.S. Al- Infithar : 1
ki L2 13
Artinya : “Apabila langit terbelah™.
Q.S. Al- Insyiqooq :1
o ‘/ ° e P 7
ROPCH IO R EY|

Artinya : “Apabila langit terbelah™.

Q.S. Al- Takwir: 2

0SS 8 A By,

Artinya : “Dan apabila bintang-bintang berjatuhan™.

Q.S. Al- Infithar: 2

o T3 LSS 1t

Artinva : “Dan apabila bintang-bmtang jatuh berserakan”.
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Q.S. Al- Qivaamah : 9

Artinya : “Dan matahari dan bulaa dikumpulkan™

Q.S. Al- Qomar : 1

]
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Artinya : “Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah buian“.

Q.S. Al- Mursalat : 8

Artinya : “Maka apabila bintang-intang telah dihapuskan™.

Q.S. Al- Infithar : 1

S B AL T

Artinya : “Apabila langit terbelah”.

Q.S. Al- Qiyaamah : 6-9

A PRAY ,u.;’j il Lans g el g ; 3leaalial o o J
Artinya : “Ta berfanya. "Bilakah harni anmat ity, Ma}\a apabila mata

terbelalak (ketakutan), dan apabila bulan telah hilang
cahayanya, dan matahari aan bulan dikumpulkan™.

Q.S. Al- Hajj : 1-2
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Artinya - “Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu; sesungguhnya
kegoncangan hari kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat
besar (dahsvat)  (Ingatiah) pada ban (ketika) kamu melihat
kegoncangan itu, lalallah semua wanita yang menyusui
anaknya dari anak vang disusuinya dan gugurlah kandungan
scgala wanita yang hamil, dan kamu Iihat manusia dalam
keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, akan
tetapi azab Allah itu sangat keras”.

Q.S. Al- Wagi'ah : 1-7
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Artinya : “Apabila terjadi hari kiamat, terjadinya kiamat itu tidak dapat
didustakan (disangkal). (Kejadian itu) merendahkan (satu
golongan) dan meninggikan (golongan yang lain), apabila
bumi digoncangkan sedahsyat-dahsyatnya, dan gunung-gunung
dihancur luluhkan sehancur-hancurnya, maka jadilah dia debu
yang beterbangan, dan kamu menjadi tiga golongan™.

» Q.S. Al- Muik : 16
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Artinya : “Apakah kamu merasa aman terhadap Allab yang di Jangit
bahwa Dia akan menjungkir balikkan bumi bersama ikamu,
sehingga dengan tiba-tiba bumi itu bergoncang”.

» Q.S. Al- Muzammil : 14
u.v, Y JL.>=.\S g..\_” JL,JF. =y s e 3
Artinya : “Pada hari bumi dan gumng,—gunung, bergoncangan dan

menjadilah gunung-gunung itu tumpukan-tumpukan pasir yang
beterbangan™.
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» Q.S. Al- Insyiqoog - 3-4
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Artinya < “daie dpabila bumidiratakan, dan dnemuntehkan apsl yangsa
dalamnya dan menjadi kosong”.

» QS Al fayr 121

‘Ss\f. ,p)U\s_,_,(:\\\L(

Artinya : “Jangan (berbuat demikian). Apabila bumi digoncangkan
berturut-turut™.
Q.S. Al- zal-Zalan : 1-4

55 o K s,,.,g,,’,’_,_,*":, LT7% s o2 <88
BT Gl dse gelyd L DL \;-i JEselhal oW e f\s-l ‘t ‘ u = ‘-j 151
Artinva © “Apabila bumi digoncangkan dengan gnncangannva (yanfz

dahsyat), dan bumi telah mengeluarkan beban-beban berat
(yang dikandung) nya, dan manusia bertanya: "Mengapa bumi
(jadi begini)”, pada hari itu bumi menceritakan beritanya™.

» Q.S Al- Qaanah :2-4

POYA| H S o %< 5}:-».; GG E0 G st
Artinya - apakah hari Kiamat itu? Tahukah kamu apakah han Kiamat itu?
Pada hari itu manusia seperti anai-anai yang bertebaran”.

» Q.S. Al- Zanyat : 1

i ' “’qo«b CJ'U’JU..“’A
S - J

Artinya . “Demi (angin) yang menerbangkan debu dengan sekuat-
kuatnva”.
» QS. Adz -Dzarivat 17
e e 08

Artinya : “Mereka sedikit sekali tidur di wakiu malam™.



(S8
wh

> QS. Al- Kahfi - 47

,o‘»v//,» - £, 5 o0 v

£o 50 o g
SJJ—S,‘_F.A‘J&.‘_L*AL:M}‘xc“ U _;JL}:}IJ_....\J?S.:;

Arfiryac: “Dan (mganal } @kian hari (yang dketkasita) Kamibpernalankan
gunung-gunung dan kamu akan melibat bumi itu datar can
Kami kumpulkan seluruh manusia, dan tidak Kami tinggalkan
seorangpun dari mereka™.

> Q.S. Al- Thaaha : 105-107
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Artinya : “Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, maka
katakaniah: "Tuhanku akan menghancurkannya {(di hari
kiamat} schancur-hancurnya, maka 0Dia akan menjadikan
(bekas) gunung-gunung itu datar sama sekali, tidak ada
sedikitpun kamu lihat padanya tempat yang rendah dan yang
tinggi-tinggi™.

» QS Al- Thur - 1-10
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Artinya : “Demi bukit, dan Kitab vyang ditulis, pada lembaran yang

ter'buka dan demi Baitul Ma 'mur, dan atap yang ditinggikan
langit ) dan laut vang di daiam tanahnya ada api,
esungguhnya azab Tukanmu pasti terjadi, tidak seorangpun
-ang dapat menolaknya, pada harn ketika langit benar-beqar
bergoncang, dan gunung benar-benar berjalan™.
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Artinya i ‘Maka apabila  sengkakala ditiup, sekali tiup, dan drm&.kat!rnh
bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan keduanya sekali
bentur. Maka pada hari i-w terjadilah hari kiamat™.

» Q.S Al- Md’aryj -9
;J;;T}tf J\-;?J\ 0,

Artinya : “Dan gunung-gunung menjadi seperti bulu (yang beterbangan)™.
Q.S. Al- Mursalat : 10

Y
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Artinya : “Dan apabila gunung-gunung telah dihancurkan menjadx debu
» Q.S. Al- Tahwir : 6
B LA B oL

Artinya : “Dan apabila lautan dipanaskan™.
» Q.S. Al- Infithar : 3

O G 13
Artinya : “Dan apabila lautan dijadikan meluap”.
bel Eeinua'Mahitk Bermyawa Pada Mati
¢ QS. Al- Qashas : 887
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Artinya : “Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, tuhan
apapun yang lain. Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah)
melainkan Dia. Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah.

* Muthafa K. S. dlam Semesta dan Kehancurannya Menurut A1-Qur‘an dain Iimu
Pengetafman. Cet 1, (Bandung: Al- Ma’anf, 1980), 122-147.
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BagiNvyalah segala penentuan, dan hanya kepada-Nyalah kamu
dikembalikan™. -
Menjelang saat-saat datangnya hari kiamat, atau suatu peristiwa yang
terjadi, vaitti terjadinya kiamat yang berupa hancurnyva dlam semesid sebagai
tanda berakhirnya kehidupan dunia untuk beralih kepada kehidupan ahirat. Ini
merupakan tanda bahwa manusia mengahiri masa melaksanakan tugas agama
untuk beralih menerima balasannya. Adapun waktu datangnya hari kiamat tidak
diketahui oleh seorangpun kecuali Allah sendiri. Hal ini ditegaskan Allah dalam
Al-Qur'an (Q.S. Al-Lugman : 34)

z
© s, %

IR P s .5 e LT,
g....&.ab ,...LL'C‘.X:Lo:Pb- W 305 Ja J\Jf.wu)&au:ﬂgg

( 2 .
< & g-J

VRPN VR _.', L F s 'g-i(:! 4 - e g o 2
g ke A OL @ gad 21 (L Gk L s

Artinya : “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan
- tentang Hari Kiamat; dan Dia-lah Yang menurunkan hujan, dan
mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada scorangpun yang

dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok.

Dan tiada seorangpun yang dapai mengetahui di bumi mana dia akan

mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”>

Allah SWT telah menciptakan alam ini, Dia juga yang menentukan segaia
sesuatu, hari lahirmya maupun hari akhirnya. Dengan peristiwa L’iamat ini, maka
kehancur alam semesta sebagai berahimya kehidupan dunia untuk segera beralih
kepada kehidupan akhirat, sebagai tanda berahirnya manusia melaksanakan tugas

agama untuk beralih menerima balasannya.

** Musthofa K.S. Alam Semesia dan Kehancurannya Menurut A1-Quran dan Imu
Pengetaban, 658.



1. Peristiwa di sekitar kiamat

- Kedatangan Kiamat

Alfalis{&ial smenciptakan alant in2idia” jugacyang menentakan
segala sesuatu, hari lahirnya maupun hari ahirnya. Dengan peristiwa
kiamat ini, maka kchancuran alam semesta scbagai berahirnya kehidupan
dunia untuk segera beralih kepada kehidupan akhirat, sebagal tanda
berahirnya manusia melaksanakan tugas menjalankan agama untuk segera
beralih menerima balasannya.

Adapun kedatangan hari kiamat itupun tidak ada yang
mengetahuinya, melainkan hanya Allah sendin, ietapi Allah juga
membuat sebagai tanda atau aamat yang menjukkan bahwa saat
terjadinya itu sudah dekat. Sebagaimana firmannya dalam al-Qur’an surat

Muhammad ayat 18. yang berbunyi:
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Artinya: Maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan hari kiamat

(vaitu) kedatangannya kepada mereka dengan tiba-tiba, karena
sesung va telah datang tanda-tandanya. Maka apakah faedahnya
bagi mereka kesadaran mereka itu apabila hari kiamat sudah datang?

26

2. Peristiwa ketika hari kebangkitan.

a. Kematian dan alam kubur




Kematian adalah terputusnya antara roh dan jasad yang mana manusia
itu terdiri dari dua bagian tersebut.

jasad' yang terdini “dari, ‘thlang, daging, urdt-urat) kahit) bty dankuku.
Setelah ditinggalkan cleh roh, tidak akan lama kemu&ian akan menjadi
rusak dan hancur, menjadi tanah den akan dikuburkan, dan akan menjadi
air bila dibuang ke lautan, atau menjadi udara bila dibuang ke udara,
karena manusia asalnya dari tiga unsur yaitu; tanah, air, udara.

Adapun roh asalnya bukan dari tiga unsur tadi tetapi suatu unsur yang

goib, yang di ciptakan Allah, dan hanya Allah saja yang mengetahui
akan rahasianya, tidakiah dapat mengetahui rahasia roh itu.”’

Pada umumnya manusia dikala mendekati kematiannya, barulah akan
sadar tentang kelalaian dan keteledoran-nya dalam menjalankan
kewajiban, di kala itu baru mereka mau tobat, mengakui dan juga
menyesali kesalahannya serta memohon ampun, tetapi masalahnya telah
lewat dan tak ada lagi gunanya. Kematian tak dapat diundurkan dan juga

tak dapat di majukan, karena ma aikat maut telah siap untuk mencabut

nyawa sctiap manusia yag sudah ¢i kehendaki oleh Allah. ™

7 Bev Arifin, Hidup Sesudah Mati. 45.
* Fahrudin HS, Ensiklopedia Al-Onr'an, Reneka Cipta, hilid 111,
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Oleh sebab itu, dimasa havat masih dikandung badan, pergunakaniah
hidup sebaik-baiknya, karena umur manusia sangatlah terbatas, maka
jangan buang-buang wakiu it untiik fowar begitu' saja.
- Alam kubur.

Sesudah seseorang meninggal dunia, masukiah kesuatu wilayah alam
vang lain yaitu suatu permulaan deni kehidupan yang kekal, inilah yang
disebut alam Barzah atau alam kubur. Alam barzah ini sebenarnya alam
orang tidur, dan merupakan tempat persinggahan sementara sebelum

orang memasuki aiam akhirat. Karena itu alam barzah terletak di antara
hidup dunia dan hidup akhirat.™

Alam barzah artinya pembatasan atau sesuatu yang membatasi antera
satu dengan yang lain. Al-Quran menyebutkan bahwa orang yang sudah
meninggal dunia memenuhi suatu perbatasan anta-a dunia dan akhi-at
atau antara kematian dan kebangkitan dikemudin hari, dan masa “tu
disebut alam barzah. Dengan beg#u jelas bahwa kematian itu bukanlah
akhir kehidupan atau ienyap, melainkan suatu tingkatan dalam
perjalanan hidup manusia, unttk menempuh alam barzah sampai
kedunia kiamat."

b. Kebangkitan Manusia

* Humaidi Tata Pangarsa, Kuliah A yidah Lengkap, 202.
* Fahrudin Hs, Ensiklopedia Al-Qur'an, 221



Kehidupan akhirat ini dimulai dengan adanva ba’ats vyakni
pembangkitan  seluruh  mahluk danm  kubur, wmaksudnya ialah
mengembalikan roh “manusia daldm tubuhnya yang Seruia atau ash,
seperti ketika di dunia ini. Pengulangan ini terjadi setelah lenyap
seluruhnya, tidak seorangpun yang dapat mengetahui dengan sebenarnya

tentang adanya hidup yang kedua ini, sebab nyata-nyata berbeda sekali
dengan taraf pertumbuhan yang pertama sewaktu ia dilahirkan kedunia.*’

Ba’ats ialah kembalinya manusia dengan roh atau nyawa serta
jasad atau tubuh atau juga badan yang dimiliki sebagaimana ketika masih
hidup di dunia ini. Kembalinya sebagaimana yang tersebut di atas itu,
tentulah setelah lenyapnya tubuh manusia itu sehingga tidak dapat
dinamakan lagi dengan sebutan manusia.

Manusia dibangkitkan kembali dengan tubuh yang sekarang ini
juga, sekalipun tubuh itu berserakan bercerai-berai, sebagaimana tubuh itu
di dalam tanah, dan sebagaimana di dasar laut, di dalam perut ikan, di
dalam perut binatang buas, i menjadi abu diterbangkan angin, dan

sebagainya berkumpul menjadi satu, menjadi tubuh baru.*?

Dalam pemandangan ini terithat suatu gambaran ber kut

bingkainya, yakni suatu gambaran mengena hani dibangkitkannya apa

.""'

Sl . , - L A
Sayid Sabiq Bukti-bukti Hari Kicmatl, 443

** Halimuddin, Kehidupan Insan di Alam Baga hiid 1, (Bandung: PT, Remaja Rosda Karva)},



vang ada di dalam kubur, suatu kebangkitan vang dahsyat dan
menyeluruh, tidak ada batasan dan pengecualian. Apa saja yang
tersembunyi didalam dada, sciurinnya dikeiuarkan dan disingkap sejelas-
jelasnya. Dan itu suatu pengungkapan hasil kerja, yakni kumpulan
perbuatan vang telah dilakukan, seolah apa yang tersembunyi dalam dada
dan apa yang dilakukan di dunia merupakan panenan yang dikumpulkan
dan hasilnya setelah dibangkitkan seluruh yang ada didalam kubur

tersebut.

3. Peristiwa Setelah Hari Kebangkitan
a. Pemeriksaan (hisab dan penimbangan amal)
- Pemeriksaan (hisab)
Hisab adalah mahkama tuhan, mahkama rabiul jali, mahkama yang
seadil-adilnya. Tiap-tiap orang di adili akan mempe-tanggung jawabkan
sekalipun amal perbuatan baik atau buruk selama hidup di dunia. Mulai

dari yang sekecil-kecilnya sampai yang sebesar-besarnya.*

H

Pada peristiwa penghitungan, Allah akan menanyakan perkara-perkara
yang dikerjakan manusia sewaktu hidup di dunia. Dan Dia sebagai

hakim tunggal dan Dia akan mendatangkan saksi dari para Rasul dan

malaikatnya.

3 Sanvit Sabiq, Bukti-Bukti Hari Kiamat Dalam Al-gur’an, Cet 1, (Bandung: CV, pustaka
setia, 1993), 83.

* Ibid. 83.
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Di dalam cara hisab berbeda beda sesuai dengan keadaan manusia itu

sendiri, diantaranya ada yang ringan misainya, ada yang sifatnya rahasia
ada ‘yang terbuka, ada yang terhiormat, dimulyakan 'dan®ada 'pula‘yang
dihinakan.

Dan pelu diketahui tidak ada seorangpun yang dapat berlaku
curang, sebab tidakiah ada orang yang mengambil kitab dari tangan
kanan kecuali orang yang taqwa. Jadi secara otomatis mereka akan
menernimanya dari arah kanan. Sedangkan bagi mereka vang celaka
akan menerima buku catatan dari arah dan orang kafir akan menerima
buku catatan dari arah punggung mereka, disamping itu mereka tidak
akan berdusta kepada Allah, karena pada waktu itu mulut mereka
dikunci sedangkan tangan dan kaki mereka berbicara dan menjadi
saksi dari perbuatannya sewaktu hidup di dunia. Sebagaimana firma

Allah : (Q.S. Yaasin:65). Yang berbunyi :
ERR AT T £ A SEATCA I ST o

Artinya : “Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan berkatelah
kepada Kami tangan mercka dan memberi kesaksianlah kaki

> 35,

mereka terhadap apa yang dahulu mereka usahakan™. ™
Adanya hisab ini menunjukkan akan sifat keadilan Allah SWT.
Sekalipun Allah kuasa memberiken pahala kepada setiap orang yang

durhaka atau mcmasukkan neraka kepada sctiap orang yang tidak taat

“ Depag RL 713.
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kepadanva. Dengan sifat keadilan-Nva tersebut, maka tidak akan

disamakan antara yang berbuat kebaikan dengan yang berbuat

Kejahatarn.

- Penimbangan amal
Sedangkan penimbangan amal (mizan) adalah suatu neraca yang
berfumgsi sebagai alat pengukuran yang akurat dan sebagai pemberi nilai
terhadap seluruh aspek yang berkaitan dengan perbuatan manusia.
Peristiwa penimbangan amal ini terjadi setelah pemeriksaan setiap
perbuatan manusia, dimana setiap perbuatan manusia yang dilakukannya
didunia seteiah di akhirzainan. Tujuan penayangan itu tidak lain agar
manusia menjadi saksi dari dirinya. Sebagaimana firman Allah dalam
(Q. S. Al-Isra’:14) yang berbunyi :
s 8 130 i s s B

Artinva ;. “Bacalah kitabmu, cokuplah dirimu sendiri pada wakiu “n3
sebagai penghisab terhadepmu.*®

il‘imbangan amal gunanya untuk menimbang seberapa berat amal
perbuatan manusia dan besar balasan dari Allah yang akan diberikan
kepadanya. Apabila berat timbangan amal kebaikannya maka balasan
dari Allah akan bavak pula amal kebaikannva maka sedikit pula balasan

dari Allah dan akan mendapat neraka.

-a "'4
ik, 426,



Pada peristiwa inilah proses terahir dari pada persidangan, sesudahnyata
bobot masing-masing amal, baru kemudian di fonis atau diputuskan,
apakali masuk surga atau neraka. Hal ifu ‘akan terungkap pada pembahasan

berikutnya yaitu pembalasan.

34

Peristiwa Balasan Perbuatan Manusia (Jaza’)

Allah SWT ftelah berjanji kepada manusia, setiap anak adam dan hawa
setelah melalui proses pengadilan di hadapkan kekuasaan Allah yang
maha adil lagi bijaksana, mereka lalu menerima jaza® (balasan) setimpal
dengan hasil usaha dan bentuk kerja-kerja mereka selama dalam hidup
duniawi yang fana, kini adalah kehidupan ukhrawi yang kekal. Tempat
segala rahasia ruah terbuka saat uyang di janjikan bagi tujuan penciptaan
manusia. Maka di mana manusia berbondong-bondong memasuki salah
satu dari tempat sesuai dengan pesanan mereka dahulu di dunia, yaitu ke

surga firdaus yang penuh nikmat atau ke neraka jahannam yang penuh
azab Tuhan.”’
~. Surga i
- Bentuk dan isinya.
Lafadz al-jannah itu makna aslinya adalah kebun atau perkebunan,
baitkpun tanaman di situ berwujud pohon-pohon kurma atau yang

sci;ain itu. Lafadz ini di ambil dari lafadz jannah yang artinya

37 33 > -, ; s
Nasruddin Razak, Diesnd Isiom 162-163.



46

menutupi, sebab-Nya disebut demikian karena kurmanya yang rindang
atau pohon-poionnya yang iebat caunnya, juga cabang rantingnya yang
bergandentan antara yarig satu deéngan “vang Tamnya, hingga seolah-
olah merupakan payung yang dapat di gunakan untuk berteduh di

38
bawahnya

Jannah di sini ialah tempat yang di sediakan oleh Allah untuk seluruh
manusia yang bertaqwa pada-Nya, berbakti serta menjadi manusia yang
taat dalam menjalankan perintah-perintah-Nya serta menjauhi larangan-
larangan-Nya.
Surga itv tempat -yang di sediakan untuk orang-orang yang berimen,
pengikut sekadian Nabi semenjak Nabi Adam sampai Nabi Muhammed.
Bentuk surga itu sama juga dengan bentuk ini, bergunung-gunung,
berbukit-bukit, bersungai-sungai, berkebun-kebun dan bertaman-taman
bunga yang indah, dan juga ada pasarnya semua itu bukan main-main
saja.””

- Nama-nama Surga
» Jannatul Ma’wa (surga tempat kembali)
» Jannatu “‘And (surga sebagai tempat tinggal yang kekal)

» Darul Khulud (perumahan yang kekal)

¥ Ahmad Chairan Marzuki, Kiamar Surga Den Neraka, {Yogjakarta: Mitra Pustaka, 1999),
161,

** Halimuddin, Kehidupan Insan Di Alam Baqga iilid 11, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya.
1992), 114.



» Firdaus (Paradiso}
» Darus Salam (perumahan kesejahteraan)
» “Darti"Magaim (peruniahan kelenangai )
» Jannatun Na’im (taman-taman kenikmatan)
» Magam Amin (kedudukan sentausa)
» Dan lain-lain.*’
2. Neraka

- Bentuk dan Isinya.
Asal kata neraka itu adalah Api. Perkataan ini berasal dari bahasa
Ibrani. Neraka adalah Darul Azab tempat siksaan bagi mereka yang
mujrimin, iblis, setan, mu’talur, yaitu mereka yang menjadi musuh
Tuhan limpama Firman dan Aba Jahil, rang kafir dan aslii mw’ahidin,
yaitu orang vang berdosa.
Dalam Al-Qur'an disebutkan nar, atau narul jahannam. Tempan jin dan
orang-orang kafir di siksa. Dimana mereka itu di bakar dengan api yang

i sangat panas.*’

" Sayid Sabiq, Bukti-bukti Hari Kiamat dalam A I-Qur 'an, 496
' Halimuddin, Kehidupan Insan di Alam Bagqa,s.
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- Nama-nama Neraka
Dari Ali bin Abi Thalib, berkata Israfil: “Pintu neraka jahannam ada
tujuh tingkatan. Jika yang perfama penuh, menyusul yang kedua, ketiga

- 42

dan seterusnya sehingga terpenuhi semuanya’”.
» Jahannam (nama api dari seluruh neraka)

» Neraka Luza (neraka yang menyala-nyala)

» Neraka Hathama (tempat oreng yang lalai mengerjakan perintah
Tuhan)

» Neraka Sair (tempat orang yang memakan harta anak yatim)

> Neraka Sagru (tempat orang yang tidak sembahyang )

» Neraka Jahim (tempat orang kafir)

» Neraka Hawiyah (tempat orang berdosa besar).*?

42 o B - 7 :
Tonu Katsir, Mengintip Surga dan Neraka, Cet 1, (H1. Press, 1994}, 75,

** Halimuddin, Kehidupan Insan di Alom Baga, 12-16.



BAB III

KIAMAT MENURUT KRISTEN

A, Pengertian Kiamat

Hari kiamat menurut pandangan Kristen adalah suatu doktrin yang mana
doktrin itu merupakan hal yang sangat penting sekali di dalam suatu Teologia al-
Kitabiah. Menurut agama Kristen ajaran terperting adalah tentang kedatangan Yesus

Kristus yang ke dua kalinya ke dunia ini dan juga mengenai tentang keadaan
berakhimya dunia ini."
Hari kiamat atau akhir zaman itu di gambarkan sebagai puncak sega'a sesuau,

sebagai tindakan Tuhan Allah yang baru, yangmana di lakukan dengan kekuatan dan

kekuasaannya, dan bagi al-kitab hal itu sangat penting sekali dan sebagai musim

penuaian untuk memisahkan yang baik dan yang jahat’

Pengertian hari kiamat ada juga yang menyatakan urutan waktu yang
menyatakan tentang manusia dan juga mengenai suatu hal, misalnya, dalam Mat 5 :

26. Dalam bahasa Indonesia di katakan *’sebelam engkau niembayar utangmu sampai

Lunas >°, yang dalam bahasa Yunaninya’® sepeser utang yang terahir’”?

! Peter Wongso, Hermeneutika Eskatologi, (Maang: Seminari, Al-Kitab Asia Tenggara,
1992), 1.
2 Harun Hadiwijono, /man Kristen, (Jakarta: PT. BPK. Gunung Mulia, 1986), 473.

3 Peter Wongso, Hermeneutika Eskatologi, 1.
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Dalam Ibrani 1 : 2 disebutkan bahwa pada zaman akhir Allah telah berbicara
kepada kita dengan perantara Nabi-Nabi untuk menunjukkan pada wahyu Allah yang
terakair ‘meldluiatak-Nya. Maksudnya, bahwa wahiu yang terpenting atah tertinggi.
yang paling akhir, dengan melalui anak-anak-Nya.*

Menjelang hari kiamat itu akan di datului oleh suatu peristiwa yang sangat
besar yaitu: terjadinya akhir zaman atau hari Tuhan, berupa hancurnya alam semesta.
Pada hari itu orang-orang fasik akan di bakar dan orang-orang yang beriman kepada
Yesus Kristus akan bergembira ria, namun sebelum itu Allah akan mengutus Naki
Elia (Maleahi 4 : 1-6) dan Yesus Kristus akan datang lagi ke dunia untuk mendirikaa
krajaan seribu tahun bersama orang-orang Kristen, dan setelah itu baru hari
kebangkitan. Peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan hari kiamat dan hari itu
semuanya merupakan bagaian dari hari kiamat atau akhir zaman yang harus di
percayai oleh semua orang Kristen.

Jadi hari kiamat merupakan ajaran theology mengenai akhir zaman,
kembalinya parousia (Yesus) dalam ajaran Kristen ini, atau hari kiamat yang mana
pada hari tersebut terdapat berbagai macam peristiwa dan kejadian yang belum
pernah teradi di dunia ini, dan hari kiamat merupakan awal kehidupan yang abadi
(kekal) yang ada di dalamnya ada kebangkitan kembali, pengadilan atau perhitungan,

dan pembahasan tah:ipan amal perbuatan yang di lakukan di dunia.

4ibid, 3.



Menurut Filson hari akhir (kiamat) dalem perjanjian baru mempunyai tiga
nilai, yaitu:
1. Menyatakan yang hakiki tentang Aliah,
2. Di perlukan jika kita mengharapkan Allah akan menghukum orang-orang
yang percaya dengan dalil,

3. Menentukan perspektif yang sehat bagi sejarah dunia, kemenangan Allah atas
segala kekuasaan jahat.’
B. Ayat-Ayat (Bible) Al-Kitab Tentang Hari Kiamat
Adaoun Ayat-ayat dalam Al-Kitab yang menerangkan tentang hari kiamat
akan di klasifikasikan sebagai berikut:
Imamat 7
7 : 38. “ Yang di perintahkan TUHAN kepada Musa di atas gunung Sinai paca
hari TUHAN memerintahkan kepada orang Isracl mempersembahkan
persembahan mereka kepada TUHAN di padang gurun Sinai”.
Bilangan 15
15 : 23. “Yakni dari segala yang di perintahkan TUHAN kepadamu dengan
perantaraan Musa, mulai dari hari TUHAN memberikan perintah-perintah-Nya
dan seterusnya turun temurun”.

Ulangan 4

* Donald Guthrie, Theologi Perjanjian Baru, Jilid I1I (Jakarta: PT. BPK. Gunung Mulia,
1993), 129.



4 : 15. “Hati-hatilah sekali-sebab kamu tidak melihat sesuatu rupa pada hari
TUHAN berfirman kepadamu di Horeb dari tengah-tengah api”.

Yesua 10

10 : 12. “ Lalu Yosua berbicara kepada TUHAN pada hari TUHAN
menyerahkan orang Amori itu kepada oramg Israel; ia berkata dihadapan orang
Israel: “Matahari, berhentilah diatas Gibeon dan engkau, bulan, diatas lembah
Ayalon !””.

Yesaya 13

13 : 6 “Merataplah, sebab hari TUHAN sudah dekat, datangnya sebagai

permusmahan dari Yang Mahakuasa™.

Yesaya 13

13 : 9 “Sungguh, hari TUHAN datang dengan kebengisan, dengan gemas dan
menakutkan yang menyala-nyala, untuk membuat bumi menjadi suny1 sepi dan
untuk memusnahkan dari padanya orang-oraag yang berdosa”.

Yesaya 14

14 : 23 “Maka pada hari TUHAN mer gakhiri kesakitan dan kegelisahanmu
dan kerja paksa yang berat yang dipaksakan xepadamu”.

Yeremia 46

46 : 10 “Hari itu ialah hari Tuhan ALLAH semesta alam, hari pembalaszn

untuk melakukan pembalasan kepada para lawan-Nya. Pedang akan makzan



sampai kenyang, dan akan puas minum darah mereka. Sebab Tuhan ALLAH
semesta alam mengadakan korban penyembelihan ditanah utara, dekat sunga:
Efrat®.

Yehezkiel 13

13 : 5 “Kamu tidak mempertahankan lobang-lobang pada tembokmu dan tidak
mendirikan tembok sekeliling rumah Israel, supaya mereka dapat tetap berdiri di
dalam peperangan pada hari TUHAN”.

Yehezkiel 30

30 : 23 “Hari itu sudah dekat, hari TUHAN sudah dekat, hari dengan awan

gelap; ita adalah saat bangsa-bangsa™.

Yoel 1

1 : 15 “Wabhai, hari itu ! Sungguh, hari TUHAN sudah dekat datangnya
sebagai pemusnahaan dari Yang Mahakuasa”™.

Yoel 2

2 : 1 “Tiuplah sangkakala di Sion dan berteriaklah di gunung-Ku yang kudus!
Biarlah gemetar seluruh penduduk negeri, sebab hari TUHAN datang, sebab ha-i
itu sudah dekat™;

Yoel 2

2 : 11 “Dan TUHAN memperdengarkan suara-Nya didepan tentara-Nya.
Pasukan-Nya sangat banyak dan pelaksana firman-Nya kuat. betapa hebat dan

sangat dahsat hari TUHAN! Siapa'kah yang dapat menahannya?”.



Yoel 2

2 : 31 “Matahari akan berubah mejadi gelap gulita dan bulan menjadi darah
sebehiin datarignya hari TUHAN yanghebat dandahisyat itu”:

Yoel 3

3 : 14 “Banyak orang, banyak orang dilembah penentuan! Ia, sudah dekat hari
TUHAN di lembah penentuan!”.

Amos 5

5 : 18 “Celakalah mereka yang menginginkan hari TUHAN! Apakah gunanya
hari TUHAN itu bagimu? Hari itu kegelapan, bukan terang!”.

Amos 5

5 : 20 “Bukankah hari TUHAN itu kegelapan dan bukan terang, kalangkabut
dan tidak bercahaya?”.

Obaja 1

1 : 15 “Sebab telah dekat hari TUHAN menimpa segala bangsa. Seperti yang
engkau lakukan, demikianlah akan dilakukan “padamu, perbuataanmu “akan
kembali menimpah kepalamu sendiri”.

Yefanya 1

1 14 “Berdiam dirilah dihadapan Tuhan ALLAH! Sebab hari TUHAN telch

menyediakan penjamuan korban dan telah mengutuskan para undangan-Nya”.

Yefanya 1



1: 14 “ Sudah dekat hari TUHAN yang hebat itu,‘sudah dekat dan datang
dengan cepat sekali! Dengar, hari TUHAN PAHIT, pahlawanpun akan
menangis’.

Maleakhi 4

4:5 “Sesungguhnya aku akan mengutus nabi Elia kepadamu menjelang
datangnya hari TUHAN yang besar dan dahsyat itu”.®

Kisah Para Rasul 2

2: 20 “ Matahari akan berubah menjadi gelap gulita dan gula menjadi darah

sebelum datangnya hari Tuhan, hari yang besar dan mulia itu”.

Kisah Para Rasul 2

2: 47 “Sambil memuji Allah. Dan mereka di sukai semua orang. Dan tiap-tiap
hari Tuhan menambah jumlah mereka dengan orang yang di selamatkan”.

I Korintus 1

1: 8 “Ia juga akan meneguhkan kamu sampai kepada kesudahannya, sehingga
kamu tak bercacat pada hari Tuhan kita Yests Kritus”.

I Korintus 3

3: 13 “ Sekali sejak kelak pekerjaan masing-masing orang akan nampak.
Karena hari Tuhan akan menyatakannya, sebab ia akan narpak dengan api dan

bagaimana pekerjaan masing-masing orang akan di uji oleh api itu”.

¢ Lembaga al-Kitab Indonesia, 1056.



I Korintus 5

5.5 “ Orang itu harus kita serahkan dakam nama Tuhan Yesus kepada Iblis,
sehingga binasa tubuhnya, agar rohnya di selamatkan pada hari Tuhan”.

II Korintus 1

1: 14 “Seperti yang telah kamu pahamkan sebagaiannya dari kami, yaitu
bahwa pada hari Tuhan Yesus kamu akan bermegah atas kani seperti kami juga
akan bermegah atas kamu”.

Lukes 21

21: 34 “Jagalah dirimu, supaya hatimu jangan syarat oleh pestaporanda dan
kemabukan serta kepentingan-kepentingan duniawi dan supaya hari Tuhan jangan

dengan tiba-tiba jatuh ke atas dirimu seperti suatu jerat”.

I Tesalonika 5

5: 2 “ Karena kamu tahu sendiri benar-benar, bahwa hari Tuhan datang seperti
pencuri di malam hari”.

II Tesalonika 2

2: 2 “Supaya kamu jangan lekas bingung dan gelisah, baik oleh ilham roh,
maupun oleh pemberitaan atau surat yang di katakan dari kami, seolah-olah hari
Tuhan telah tiba”.

II Timotiusl

1: 12 “Ttulah sebabnya akan menderita semuanya ini, ‘etapi aku tidak malu

karena aku tahu kepada siapa aku percaya dan aku yakin bahwa dia berkuasa



memeliharakan apa yang telah di percayakan-Nya kepadaku hingga pada hari

Tuhan”.

Ibrani 10

10: 25 “Janganlah kita menjauhkan diri pertemuan-pertemuan dari ibadah kita
seperti dibiasakan oleh beberapa orang, tetapi marilah kita saling menasehati dan
semakin giat melakukannya menjelang hari Tuhan yang mendekat™.

IT Petrus 3

3:10 “Tetapi hari Tuhan akan tiba seperti pencuri. Pada hari itu langit aken
lenyap dengan gemuruh yang dahsyat dan vnsur-unsur dunia akan hangus dalam
nyala api, dan bumi dan segala yang ada di atasnya akan hilang lenyap”.

Wahyu I

1:10 “Pada hari Tuhan aku dikuasai oleh Roh dan aku mendengar dari

belakangku suatu suara yang nyaring, seperti bunyi sangkakala”.”

C. Ragam Peristiwa Yang Terjadi
1. Peristiwa menjelang hari kebangkitan
a. Kiamat dan tanda-tandanya
Sebagaimana yang telah di ungkapkan di atas sebelum terjadinya hari
kebangkitan, akan terjadi hari kiamat dan sebelum terjadinya kiamat ada kerajaan seri

tahun dan kedatangan Yesus Kristus yang kedue kalinya.

7 Lembaga al-Kitab Indonesia, 316.



Hari kiamat dalam Al-Kitab di sebut juga hari terakhir, bari Tuhan atau hari
kedatangan Yesus Kristus yang ke dua kalinyz, yang mana dalan kedatangan yang
kedua ini untuk ‘mengahiri kedatangan yang pertama, dan akai membuka rahasia

serta menyempurnakannya. Sebab kedatangaanya yang kedua kali ini untux
menghakimi orang yang hidup dan yang mati.®

Sebelum datangnya hari kiamat dan kebangkitan, keadaan dunia di tandzi
dengan banyaknya orang-orang yang menentang kabar gembira yang diberikan oleh
Yesus Kristus, banyaknya orang yang memusuhi, menghalangi dan memerangi
gereja, membunuh dan membunuh orang Krister.

Di samping tanda-tanda tersebut di atas masih banyak lagi tanda-tanca
datangnya hari kiamat di antaranya :

1). Tanda-tanda yan;; bersifat Universal

a). Peperangan dan berita perang

b). Bangsa akan bangkit melawan bangsa

c). Kerajaan melawan kerajaan

d). Terjadi bala kelaparan di mana-mana

e). Terjadi gempa bumi

f). Perubahan keadaan planet (perbintangan)

g).Ranting-ranting pohon ara melambat dan mulai bertunas

h).Perpecahan pernil:ahan keluarga

® Harun Hadiwijono, Iman Kristen, 479.



1).Mengutamakan pembangunan gedung
J)-Kemakmuran ekonomi

K).Timbulnya perdagangan internasional

1). Memakai kuasa setan dalam persaingan daging

m). Mencari sekutu untuk mendirikan negara feodalis
n). Mengutamakan kuasa dalam kegiatan sosial.’

2)Tanda-tanda yang bersifat Gerejawi atau keaga-naan

a). Jemat secara kelompok maupun pribadi akan, mengalami berbagai macan
penganiayaan dan kesusahan

b). Perpecahan di dalam gereja

c). Bangkitnya Nabi-Nabi palsu dan ajaran sesat

d). Hati orang Kristen yang mencintai Tuhan dan sesama manusia semakin
menjadi tawar dan hambar

e). Memalsukan nama Kristus untuk menyesatkan banyak orang

f). Injil akan disebar luaskan ke seluruh dunia

g). Hamba yang setia akan melaksanakan tugas yang di percayakan kepadanva
itu dengan kesetiaan

h). Hamba yang baik tidak bekerja karena upah

i). Mempelajari wanita yang sudah siap sedia menantikan mempelajari pria. °

? Peter Wongso, Hermeneutika Eskatologi, 219-215.
10 Ibid, 295.



Dalam buku Theologi perjanjian baru oleh Donald Gﬁthrie di katakan bahwa
tanda-tanda datangnya hari kiamat adalah sebagai berikut:
a). Peperangan
b). Terjadinya gempa bumi
¢). Terjadi banyak kelaparan
d). Banyaknya penganiayaan
€). Akan datangnya Nabi-Nabi palsu yang akan menyesatkan orang-orang

banyak

f). Mata hari dan bulan akan menjadi gelap dan terjadi goncangan yang besar di

laut.
g). Injil harus di berikan kepada semua bangsa

Menurut Dr. Harun Hadi Wijono dalam bukunya Iman Kristen menyebutkan
bahwa sebelum datangnya hari kiamat ditandai dengan bermacam-macam peristiwa
di antaranya:

a) Axan datang Kristus-kristus palsu yang akan menyesatkan banyak orang.

b) Akan ada nerang dan berita peperangan terdengar di mana-mana.

c¢) Terjadi bencana kelaparan dan gempa bumi di mana-mana.

d) Akan datang godaan besar yang akan menjadikan banyak orang murtad,

saling benci-membenci.

e) Dan penganiayaan merajalela sehingga keluarga pecan bela, saling bunuh

membunuh.

f) Akan ada bencana alam yang besar sekali.



g) Dilangit akan ada tanda anak manusia.
h) Akan ada banyak orang yang berpaling dari pada iman dan menjadi murtad.
1) Akan datang kerajaan seribu tahun dan bangsa Yahudi akan bertaubat."'

Apabila semua tanda-tanda tersebut telah terjadi, maka hari kiamat akan tiba.
Adapun mengenai kapan datangnya, hanya Tuhanlah yang mengetahuinya secara
pasti waktunya. Mengenai hal tersebut Yesus berpesan kepada manusia untuk

berjaga-jaga. Dalam Al-Kitab di sebutkan “karena itu berjaga-,agalah, sebab kamu

tidak tahu akan hari maupun akan saatnya” (Mat 25 : 13)."2

Pada suatu hari kiamat itulah kemah tempat kediaman manusia beriman di
bumi akan dibongkar dan diganti dengan tempat kediaman surga yang kekal. Tubah
manusia akan dibangkitkan menjadi tubuh rahani yang serupa dengan tubuh Kristen

yang kekal.”

Menurut ajaran Kristen bahwa setiap anggota jamaat gereja harus
mempercayai adanya hari kiamat, kebangkitan tubuh'dan'hal-hal 'yang ' terjadi di
sekitarnya termasuk kedatangan Yesus Kritus kembali di dunia.

H. L. Wilmington dalam bukunya “Eskatologi” menjelaskan bahwa

kedatangan Yesus Kristus yang kembali menjelang hari kiamat bersifat:

! Harun Hadiwijono, /man Kristen, 482-483.
12 | embaga A.-Kitab Indonesia, 111.
13 Harun Hadi wijono, Jman Kristen, 274.



a) Perseorangan yang mana hal itu dimula dengan berbagai penampakan yang
mana sangat menakutkan di atas langit. menyebabkan orang mati ketakutan
karena kecemasan pada saat itu, sebagaimana tertera dalam al-Kitab:

“Dan akan ada tanda-tanda pada matahari dan bulan dan juga bintang-bintang,
dan di bumi bangsa-bangsa akan menjadi takut dan juga kebingungan

menghadapi gelora laut. Orang akan mati ketakutan karena kecemasan sebab
kuasa-kuasa langit akan goncang” (Lukas 21: 25, 26)."

b) Datang secara tiba-tiba dan tak disangka, maksudnya kedatangan Yesus di hari
kiamat secara tak disangka-sangka laksana kilat yang memancarkan sinar dari
Timur Barat, sebagaimana tertera dalam al-Kitab:

“Sebab sama seperti kilat memancarkan sinar dari sebelah Timur dan
memancarkan cahayanya sampai ke Barat. Demikian pula kedatangan anak

manusia”. (Mat 24: 27)."
c) Sebagai juru selamat yang mana kembalinya itu dengan menjejakkan kakinya

itu di atas suatu bukit yaitu Zaitun, menyebabkan akan timbul suatu gempa
bumi yang hebat (Zakharia 14 : 4.8). bukit zaitun adalah salah satu dari bukit-
bukit yang paling penting baik dalam sejarah al-Kitab maupun dalam

membuat al-Kitab itu sendiri.'®

d) Kristus menuju ke Petra dan Bozna, dua kota penting di Edom. Untuk
mengumpulkan sisa-sisa bangsa Israil yang sedang bersembunyi. Dengan di

iringi oleh malaikat-malaikat suci, yarg demikian ini adalah menunjukkan

'* Lembaga al-Kitab Indonesia, 111.
3 Ibid, 35.
' H. L. Willmington, Eskatologi, Cet. 2 (Malang: Gardu Mas, 1997), 201.



kemuliannya. Maksudnya Yesus nanti pada hari kiamat akan datang dengan
diiringi oleh malaikat.'”

Pada waktu itu orang akan melihat anak manusia datang dalam awan dengaa

segala kekuasaan dan kemuliaannya.(Markus 13: 26)'®

Ajaran tentang kedatangan Yesus ke dua kalinya ini memperoleh tempat yang
pentipg dan paling utama sekali. Dalam Perjenjian Baru dan pemikiran-pemikiran
orang-orang Kristen yang mula-mula itulah ajaran Yesus yang paling berharga, yang
di tinggalka~ para pengikutnya di dunia.

Al-Kitab menggambarkan kedatangan yesus kedua kalinya terjadi dalam dia
keadaan yang berbeda satu sama lain, kalau keduanya di anggap sama, maka akan
terjadi pertentangan-pertentangan yang tak terpecahkan.

Perbedaan tersebut adalah:

Tahap I : Kedatangan Tuhan Yesus secara sembunyi-sembunyi seperti pencuri,
khsusbagi pilihannya merupakan hari kekuasaan yang amat besar bagi
umatnya.

Tahap II : Kedatangan Tuhan Yesus secara terbuka, umum, terang-terangan bagi se’si
dunia bersama-sama orang sucinya, tetapi hari yang sangat dahsyat bagi

orang dunia."”

V7 Ibid, 262.
'8 L embaga Al-Kitab Indonesia, 66.

19 p d.t. Jusuf B.s, Peristiwa Akhir Zaman, Edisi TV, Cet 1 (Surabaya: Kursus Al-Kitab
Tertulis, Bukit Zaitun, 1993), 4-5.



Begistu nyata perbedaan ke dua tahap im, kalau dicarﬁpur aduk jadi satu, akan
sangat bertentangan dan tidak dapat dimengerti.

Dalam Matius 24 : 36 disebutkan : = Tetapi tentang hari dan saat itu tidak
seorang pun yang tahu, malaikat-malaikat di surga tidak, dan anak pun tidak, hanya

Bapa sendiri”.?’

2. Peristiwa Ketika Hari Kebangkitan
a.Kematian dan Dunia Orang Mati
1). Kematian:
Kematian berarti berhentinya kehidupan seseorang dan peristiwa itu
merupakan berpisahnya roh dari tubuh manusia. Dalam bahasa Yunani kata Thonafos

diterjemahkan “kematian” itu sebenarnya berarti “perpisahan antara jiwa dengan
raga, yang mengakibatkan berakhirnya kehidupan dunia” !
Mati adalah bukan merupakan suatu akhir yang mutlak sesudah kematian,

tidak hilang; begitu saja atan lenyap tanpa ada bekasnya, tetani hanya tubuh kita yang

berhenti untuk bernafas, lalu mengalami kerusakan, tetapi roh yang ada di dalam
tubuh, pribadi kita masih tetap ada.”*

Inti dari kematian adalah perceraian, dan inti dari pada penceraian mati atau

maut adalah suatu perceraian antara manusia dan Tuhan. Manusia yang diciptakan di

* embaga Al-Kitab Indonesia, 35.

*! Ray Summers, Kehidupan di balik Kubur, Ce=. 3 (Bandung: Lembaga Literatur Babtis,
2000), 13.



dunia ini adalah sebagai citra Tuhan, dia memolak penciptanya dan memilih suatu
kejahatan. Oleh sebab itu terjadilah perceraian antara penciptanya dan yang di
ciptakannya. Memang karena kemurahan hati Tuhan tidak membinasakan manusia

dengan langsung setelah dia berbuat dosa, dan Tuhan selalu memelihara manusia.

Tetapi hubungan antara Tuhan dan manusia seperti jaksa dan terdakwa.”?

Oleh karena itu dosa manusia di ceraikan dari Allah bapak-Nya, inilah inti
dari mati. Dan inilah yang di sebut “mati rohani”, meskipun orang masih hidup, tetapi
hidup yang jauh dari Tuhan sebenamya mati. Hanya Tuhan Yesuslah yang dapat
melepas orang dari mati rohani.

Dalam surat Kejadian 2: 7, disebutkan “bahwa hanya Tuhan Yesus Kristuslah
yang dapat melepas nyawa manusia dan juga dapat mengembalikan nyawa manusia

untuk kembali hidup”.**
2). Dunia orang mati :
Dunia, orang; mati, adalah. merupakan svaty tempat yang dituju;manusia paca

waktu mati atau ke sanalah perginya orang ma#i itu, dalam al-Kitab Perjanjian Larra
disebutkan dengan “Sye-ul” dan dalam Perjanjian Baru disebut dengan “Hades e

Dalam Perjanjian Baru antara lain pada Lukas 16 : 19-31, digambarkan

tentang roh Lazarus seorang pengemis yang baik dengan keadaan roh seorang yang

2 yusuf B. s, Peristiwa Akhir Zaman, 7.
B R. Soedarmo, Jhtisar Dogmatika, (Jakarta: PT. BPK. Jakarta: Gunuag Mulia, 1993), 2.
* Lebaga Al-Kitab Indonesia, 2.



kaya jahat. Setelah mereka meninggal dunia Lazaru setelah rﬁati rohnya dibawa oleh
malaikat kepangkuan Abraham ke dalam dunia orang mati dan rohnya dalam keadaan
damai ditempat peristirahatannya. Sc¢dangkan orang yang kaya jahat, meskipun
semasa hidupnya menikmati segala kesenangan, setelah mati ia langsung masuk ke
dalam keadaan yang penuh dengan kesengsaraan, penderitaan dalam dunia orang
mati.

Dalam kisah di atas Yesus melukiskan kedua orang tersebut masuk kedalan
keadaan yang disediakan bagi mereka yaitu yang satu dalam keadaan kebahagiaan,
dan yang satunya dalam keadaan dihukum. Hal ini menunjukkan bahwa pada waktu
kematian tiba pada diri orang Kristen, tubuhnya akan kembali ke bumi dan jiwanya
akan masuk ke dalam kesadaran suasana kebatagiaan, sedangkan orang yang bukan
Kristen juga akan masuk ke dalam kesadaran tapi dalam suasana dihukum.

b. Kebangkitan tubuh

Sebagaimana yang telah diuraikan di atas, bahwa hari kebangkitan adalah hari
dibangkitkannya tubuh orang-orang yang beriman di antara orang mati untuk
menunjuk kepada kehidupan yang kekal besok di akhir zaman.

Kebangkitan tubuh orang mati nanti lebih dahulu diawali dengan tiupan
sangkakala atau Nafiri oleh malikat sebagai tznda dihimpunnya manusia yang telah

mati. Pada Matius 24 : 31, disebutkan bahwa Tuhan akan menyuruh malaikatnya

2 R Soedarmo, Jkhtisar Dogmatika, 239-240.



untuk meniup sangkakala yang besar bunyinya dan akan menghimpun orang-orang
pilihan-Nya dari ujung tepinya sampai pada ujung tepi yang lain.*®

Pada I Korintus 15 : 52, disebutkan bahwa di dalam sesaat dan sekejap mata
ketika berakhirnya bunyi sangkakala yang terakhir. Maka dibangkitkanlah semua
orang yang telah mati dalam keadaan tiada yang akan binasa dan tubuh yang

dimuliakan.?’

Dari golongan-golongan Kristen vang besar, mereka hanya mengakui adanya
satu kebangkitan, tetapi ada golongan lain yang berpendapat lain. Mereka
berpendapat bahwa orang yang benar dan yang jahat dibangkitkan pada waktu yamg

berlainan, jadi ada dua kebangkitan.®

Dalam Wahyu 20 : 4-6, disebutkan “Lalu aku melihat tahta-tahta dan oramg-

orang yang duduk di atasnya; kepada mereka diserahkan kuasa untuk menghakimi.
Aku juga melihat jiwa-jiwa mereka, yang telzh dipenggal kepalanya karena tentang
kesaksian Yesus dan karena firman Allah; yang tidak menyembah binatang itu dan
patungnya dan yang tidak juga menerima tandanya pada dahi dan tangan mereka; dan
mereka hidup kembali dan memerintah sebagai raja bersama dengan Kristus untuk

masa seribu tahun. Tetapi orang-orang mati yang lain tidak bangkit sebelum masa

%6 R. Summers, Kehidupan Di Balik Kubur, 15.
7 Ibid, 230.
2 Ibid, 116-117.



yang seribu tahun itu. Inilah kebangkitan pertama. Berbahagia dan kuduslah ia, yang
mendapat bagian dalam kebangkitan -pertama itu. Kematian yang kedua tidak
berkuasa” lagi atas’ mereka, tetapt mereka aken menjadi imam-imam Allah dar

Kristus, dan mereka akan memerintah sebagai raja bersama-sama dengan Dia, seribu

tahun lamanya.””

Dalam Yohanes 5:29 “ Dan mereka yamng telah berbuat baik akan keluar dam
bangkit untuk hidup yang kekal, tetapi mereka yang telah berbuat jahat akan bangkit

untuk dihukum. *

Seperti yang telah diterangkan di atas, bahwa tubuh yang akan dibangkitkan
adalah tubuh manusia yang telah dimuliakan. Ada beberapa keadaan yang berlawanan
di sini yaitu:

1) Tubuh yang dikuburkan (dikubur) dalam keadaan rusak (binasa) tetap-
dibangk’tkan dalam keadaan sempurna.

2) Tubuh, vang dikuburkan (dikubur) dalam keadaan kehinaan sedab dinodai dengam
dosa, tetapi akan dibangkitkan dalam keadaan dimuliakan.

3) Tubuh yang dikuburkan ( dikubur) dalam keadaan kelemahan tetapi dibangkitkan
dalam xeadaan kekuatan, sebab pada waktu kebangkitan tubuh akan dirubah

sehingga bebas dari segala kelemahan dan cacat.

 Lembaga Al-Kitab Indonesia, 333-334.
* Ibid, 126.



4) Tubuh yang dikuburkan (dikubur) dalam kzadaan alamiah, karena disesuaikan
dengan keadaan di dunia. Tetapi dibangkitkan dalam tubuh rahani disesuaikan

dengan kehidupan rohani.”'

3. Peristiwa setelah hari kiamat
a) Hari pengadilan

Pengadilan yaitu : pemisahan, berkat, hukuman, dan dalam Perjanjian Baru
mengenai pengadilan terakhir yang akan diacakan oleh Allah atau Tuhan untuk
semua manusia itu sangat banyak ayat yang mengemukakan hal ini bukan untuk

membuktikan adanya pengadilan, melainkan untuk memperingatkan manusia tentamng

pengadilan yang akan datang *?

Pengadilan putih adalah suatu pengadilan yang akan terjadi di udara, bumi
akan dibersihkan dengan api pada akhir masa pemerintaham seribu tahun, dan
pengadilan tersebut ditujukan untuk mengadili orang-orang yang _ahat.

Paca hari pengadilan.itu setiap makhluk akan berdiri di hadapan Tuban untak
memberikan pertanggung jawaban atau harus mengakui tentang apa yang telah

dilakukan sewaktu dia hidup di dunia atau semasa masa hidupnya.”

Menurut ajaran Kristen, Tuhan telah menetapkan suatu hari di mana pada hari

itu secara adil Tuhan akan mengadili manusia disebutkan dalam al-Kitab (wahyu

ik Summer, Kehidupan Di Balik Kubur, 198.
% Ibid, 198.
33 Ibid, 244.



20:11-15). Yang berbunyi “Lalu aku melihat tahta yang putih yang besar dan Dia,
yang duduk di atasnya. Dari hadapan-Nya lenyaplah bumi dan langit dan tidak
ditemukan lagi tempatnya. Dan aku melihat orang-orang mati, besar dan kecil berdin
di depan tanta itu. Lalu dibuka semua kitab. Dan dibuka juga sebwah kitab lain, yaitu
kitab kehidupan. Dan orang-orang mati dihakimi menurut perbuatan mereka,
berdasarkan apa yang ada tertulis di dalam kitab-kitab itu. Maka laut menyerahkan
orang-orang mati di dalamnya, dan maut dan kerajaan maut menyerahkan orang-
orang mati yang ada di dalamnya, dan mereka dihakimi masing-masing menurut
perbuatannya. Lalu maut dan kerajaan maut itu dilemparkanlah ke dalam lautan api.
Itulah kemeztian yang kedua: Lautan api. Dan setiap orang yzng tidak ditemukan

namanya tertulis di dalam Kitab kehidupan itu, ia di lempar ke dalam lautan api itu.

234

Sedangkan yang akan menjadi hakim pada tahta ini adalah Kristus itu semdiri,
sebab Allah tidak menghakimi siapapun, dan dia menyerahkannya pada Kristus.

Dalam Yohanes 5:22. 27 disebutkan “Bapa tidak menghakimi siapapun,

melainkan telah menyerahkan penghakiman itu seluruhnya kepada anak.™

Dan yang akan diadili adalah orang-orang yang belum diselamatkan dan dia
akan berdiri dihadapan tahta putih ini, dan hukumannya pada tahta ini yang pasti

adalah berupa lautan api yang kekal *¢

3 Lembaga Al-Kitab Indonesia, 334.



Tema pengadilan atau penghakiman terdapat dalam seluruh Perjajian Baru
dan tidak dapat disangkal bahwa -manusia akan mempertanggung jawabkan
perbuatan-perbuatan mereka.” Tetapi” daiam "Perjajian Baru pembenaran harus
diperhatikan. Artinya pembenaran ialah bahwa orang yang percaya pada Kristus
dibebaskan dari penghakiman, namun demikiam perhatian harus diberikan pada dasar
dari penghakiman secara umum. Gagasan mengenai upah dan pemberian imbalan
sering dan dapat dalam Perjanjian Baru, walaupun gagasan ini bukanlah terutama
untuk perbmatan moral. Namun demikian, banyak janjian yang diberikan pada mereka
yang menang, hal ini menunjukkan perbuatan-perbuatan baik sekalipun dasar untuk
keselamatan, namun diperhitungkan supaya oramg-orang kudus dapat menerima upah,
dan ini sangat erat dengan tema penghakiman
a. Surga

Banyak para ahli menganggap bahwa ajaran Perjanjian Baru mengenai surga
tidak begitu penting. Ajaran tetang kehidupan sesudah mati melibatkan keadaan akhir
manusia, maka bila ajaran tentang Perjanjian Baru tentang kehidupan surgawi.

Perjanjian Lama juga menjelaskan bahwa surga sebagai tempat kediaman Allah dan
segi ini penting,’’ dalam Perjanjian Baru juga disebutkan, sebagaimana dalam surat

(Yesasa 63 :15; Nahum 1 : 4 dan daniel 2 : 37, 44) yang berbunyi “Pandanglah dari

% Ibid, 125.
3¢ H. L. Willmington, Eskatologi, 316.
3" Donald Guhtrie, Theologi Perjanjian Baru, 229.



sorga dan lihatlah dari keciaman-Mu yang kudus dan agung!”*®* (Nah 1: 4)“la
menghardik laut dan menggiringkan, dan segala sungai dijadikan-Nya kering. Basan
dan Karmel menjadi menara dan kembang Libanon menjadi layu.”** (Daniel 2 : 37,

44) “Ya tuanku raja, raja sela raja, yang kepadanya oleh Allah semesta langit telah
diberikan kerajaan, kekuasaan, kekuatan dan k=muliaan,” dan “Tetapi zaman raja-
raja, Allah semesta langit akan mendirikan suwatu kerajaan yang tidak akan binasa
sampai selama-lamanya, dan kekuasaan tidak akan beralih lagi kepada bangsa lain:

kerajaan itu akan meremukkan segala kerajaan dan menghabisinya, tetapi kerajaan itu

sendiri akan tetap untuk selama-lamanya.”*

Di dalam al-Kitab, baik di dalam Peranjian Lama atau didalam Perjanjian
Baru hanya ada satu kata yang dipakai untuk menyebutkan: Langit atau surga, yaitu
Syamayim maupun kata Quranos bukan pertama-tama menunjuk kepada suatu tempat
tertentu, tetapi menunjuk kepada adanya suate amanat atau berita yang mendatangi
kita dengan khidmat ‘dan dengan kekaasaan: Akan tetapi pengertian yang terpenting
ialah bahwa Tuhan Allah benar-benar mendatangi kita, menyapa kita dengan firman
dan karya-Nya. Disatu pihak dikatakan, bahwa Syamayim (langit atau surga) akan

binasa bersama-sama bumi, dilain pihak sejak dikatakan secara langsung

¥ Lembaga Al-Kitab Indonesia, 826.
¥ Ibid, 1032.
© 1bid, 977-978.



berhubungar. dengan Tuhan Allah, sebagailawan antara “Dari atas dan dari bumi”(

Bnd. Yohanes. 3 : 31)."!

Maksudnya adalah yang menjadi tujuan terakhir darn sejarah penyelamat ini,
menurut al-Kitab, bukanlah surga, sebagai tempat kebahagiaan, melainkan dunia
yang baru, atau menurut istilah al-Kitab, langit yang baru dan bumi yang baru.

Dalam kenyataannya, firman Allah memberitahukan kepada kita sejumlah hal
yang menakjutkan mengenai rumah masa depan kita. Bertentangan dengan pendapat
umum, surga dibicarakan jauh lebih banyak dari pada di dalam al-Xitab suci.

Dalam al-Kitab dijelaskan tentang surga atau langit terdiri dari tiga tingkatan,
diantaranya adalah:

1. Langit tempat tinggal burung-burug dan awan.
Aku melihat, terﬁyata tidak ada manusia, dan semua burung di udara lari terbang

(Yeremia. 4 : 25)*. Daun-daunnya indah, buahnya berlimpah, padanya ada

makanan; bagi  semua,yang hidup;,  dibawahnya  binatang-binatang  dipadang
mencari tempat bernaung dan di dahan-dahannya bersarang burung-burung di

udara, dan segala mahluk mendapat makanan daripadanya (Daniel. 4 : 25)*

*! Harun Hadiwijono, Jman Kristen, 500-501.
2 Lembaga Al-Kitab Indonesia, 837.
3 Ibid, 982.



Dari uraian diatas dapat segera dilihat bahwa betapapun indahnya kadang-kadang
langit pertama ini, disitu bukan tempat timggal dan orang-orang yang sudah di
tebus.

2. Langit tempat tinggal matahari, bulan dan bintang
(Kejadian. 22 : 17)** “Maka Aku akan memberkati engkau berlimpah-limpah dan

membuat keturunanmu sangat banyak seperti bintang dilangit dan seperti pasir di
tepi laut, dan keturunanmu itu akan menduduki kota-kota musihnya.”

Pada tahun Gohan manusia untuk pertama kalinya dalam sejarah berhasil
membawa kendaraan angkasa ke luar dari langit pertama ke langit ke dua. Akan
tetapi betapapun luas dean mengagumkan langit ke dua ini tidak dapat
dibandingkan dengan langit atau surge tempat orang-orang yang sudah
diselamatkan.*’

3. Langit tempat tinggal.

Inilzhibsatussatunya: | langit: ketiga:yang:- sebenarnya,nkitac ketahui bagaimana
kekuatan otak manusia akhirnya dapat membawanya dari langit pertama ke langit

kedua alu ke langit yang ke tiga. Perjalanan ini hanya dapat di lakukan karena

darah, dan tidak karena otak.

“ Ibid, 22.
* H.L.Willmington, Eskatologi, 357.



Dalam Matius 6 : 9 disebutkan bahwa Tukan mengajarkan murid-murid untuk
berdoa: karena itu berdoalah demikian : Bepa kami yang di surga, kuduskanlah

nama-Mu.*®

Ini menunjukkan pada surga tingkat yang ketiga, tempat tinggal Allah. Meski
demikian, a-Kitab mengajarkan bahwa di dalam tempat kediaman di surga ini ada
sebuah kota suci yang tinggi dan mempesonaxan yang bernama Yerussalem Bart.
Kota yang indah, menyenangkan itu bukan saje tempat kehadiran Allah, tetapi akan
tempat tinggal orang sudah ditebus untuk selama-lamanya. Orang-orang percaya, baix
pada zaman Perjanjian Baru maupun dalam Perjanjian Lama menantikan dan
merindukan kota yang berkaitan dengan surga itu. *’

Penghuni surga atau kota yang istimewa ini adalah :

1. Malaikat-malaikat yang kudus dan terpilih
2. Dua puluh empat orang tua-tua

3. Jamaat

4. Israel yang diselamatkan

5. Sang Bapa

6. Sang anak

7. Roh kudus .*®

* Lembaga al-Kitab Indonesia, 7.
7 H.L Willmington, Eskatologi, 358.
8 Ibid, 361-367.



4. Neraka
Semua orang mati yang belum- diselarratkan, akan dibangkitkan dari dunia
orang mati (Hedes) untuk hadir di hadapan tahta penghakiman putih besar. Orang-
orang tersebut lalu akan dilemparkan ke calam suatu neraka Gehena untuk
selamanya. Gehena adalah  suatu kata Perjanjian Baru dengan latar belakang

Perjanjian Lama. Kata itu terdapat dua belas kali dalam Perjanjian Baru bahasa

Yunani, sebelas diantaranya berasal dari mulut sang juru selamat sendiri.*’
Sedangkan pengertian neraka menurct sifat dan cirinya adalah sebagai

berikut:

1) Neraka adalah tempat munculnya rasa haus

2) Neraka adalah tempat kesengsaraan dan penderitaan

3) Neraka adalah tempat frustasi dan kemarahar

4) Neraka adalah tempat pemisahan

5) Neraka adalah tempat murka [llahi yang mutlak

6) Neraka adalah tempat yang di ciptakan untuk ada selama-lamanya.*’
Dan diantara penghuni neraka diantaranya:

1) Iblis

2) Anti Kristus

3) Nabi palsu

* Ibid, 334.
%0 Ibid, 337-341.



4) Malaikat-malaikat yang berbuat dosa

5) Yudas Iskariot
6) Semua orang yang belum diselamatkan.”*
Memang ajaran penghukuman kekal bukan hal yang enak, maka dapat ci

mengerti bila orang ingin menggantinya dengan pandangan bahwa sesudah saat

penghakiman jiwa orang jahat tidak ada lagi.

5! Ibid, 346-347.



BAB IV

ANALISA PERBANDINGAN

A. Kepercayvaan terhadap Hari Kiamat

1.

Persamaan P2ndangan Menurut Islam dan Kristen

a. Tentang Hari Kebangkitan

Dalam Islam terdapat ajaran kepercayaan tentang hari kiamat, hal tersebut
terdapat dalam rukun iman yang kelima dan dalam Al-Qur'an juga banyak
yang menyebutkan tentang hari kiamnat juga tentang hari akhir yang
berhubungan dengan han kebangkitan.

Dalam Kristen mengajarkan kepercayaan tentang hari kiamat, dalam al-
Kitab banyak menerangkan tentang hari kiamat yang berhubungan dengan
hari kebangkitan baik secara langsung maupun tidak langsung -sebagai

peristiwa yang pasti terjadi.

b. Tentang Peninulaan terhadap Hari K=bangkitan

Islam melalui al-Qur’an banyak membantah pendapat orang-oiang vang
mengingkari tentang adanya hari kebangkitan dan mengingkari adanya
pertanggungjawaban terhadap perbuatan manusia sewaktu hidup di dunia.
[slam mengajarkan bahwa kehidupan dihari kebargkitan tidak bisa
dipisahkan dengan kehidupan duria, karena di hari kebangkitan itulah
manusia mempertanggungjawabkan semua perbuatannya. Apabila di han

kebangkitan tidak ada, seperti vang telah dikatakan orang kafir, maka

77



78

manusia tidak mempunyai tanggungjewab terhadap perbuatannya dan sia-
sialah orang-orang yang telah mengeijakan perbuatan saik di duma. (Q.S.
At‘Taghdabun 7).

°£ -
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Artinya: “Orang-orang yang kafir mengatakan, bahwa mereka sekali-kali
tidak akan dibangkitkan Katakanlah: tidak demikian, demi
Tuhanku, benar-benar kamu akan dibangkitkan, kemudian akan
diberikan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. Yang
demikian itu adalah mudah bagi Allah™'
Dalam Kristen juga menentang orang-orang yang mengingkari adanya hari
kebangkitan, Kristen menyatakan bahwa kehidupan manusia di dunia ni
tidak bisa dipisahkan dengan kehidupan di hari kebangkitan nanti, karena
kehidupan di hari kebangkitan me-upakan tempat bagi manusia untuk
mempertanggungjawabkan perbuatam sewaktu hidup di dunia.Dalam al-
Kitab diterangkan -
= Akhimnya la menampakkan diri kepada kesebelas orang itu ketika mereka
sedang makan, dan la mencela ket‘dak kepercayaan dan kedegilan hati

mereka, karena mereka tidak percaya kepada orang-orang yang te.ah

melihat Dia sesudah kebangkitan-Nya “. (Markus 16: 14).2

" Depag R 1, 941.
? Lembaga al-Kitab Indenesia, 72.
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c. Tentang Keimanan terhadap Hari Kesangkitan

Kepercayan tentang harn kebangkitan dalam Islam merupakan kepercayaan
dasar “atau “keimanman” yang ' pokok® rérinasak” salah “satu“rukun' fman 'yang
enam, yakni bagian dari kepercayaan terhadap hari akhir, berdasarkan

hadits nabi SAW:

- a/ﬁ A ot/ //o‘/ //.c/ .e/o // P /..o P I ﬁ)/_o 5
‘J“?-JL_S‘Q" J‘-{'F‘;‘D‘;Lﬁﬁf,ﬁ)y‘gl-‘“%‘”(ﬁwu‘ﬁ’%
- 4 -d/c/ -0

. Z - -

Artinya: “Manusia akan dibangkitkan di hari kiamat di atas tanah (bumi)

yang putth semu merah, bagaikan roti yang putih, tiada tanda
bagi seorangpun.” (Bukhari, Muslim).?

Kristen juga percaya pada har kebangkitan yang didasarkan pada syahadat
lama Rosuli yang telah dirumuskan oleh para Bapa, yaitu poin yang
kesebelas, percaya kepada kebangkitan daging.

Bunyi sahadatnya yaitu :

“Aku percaya kepada Allah Bapa yang Maha Kuasa khalik langit dan
bumi, dan kepada -Yesus Kristus anak-nya yang funggal Tuhan kita, yang
dikandung dari pada roh kudus lahir dari anak darah Maria, yang menderita
dibawah pemerintahan Polintus Pilatus, disalibkan mati dan dikuburkan,
turun dalam kerajaan maut, pada hari ketiga bangkitpula diantaranya orang
mati, naik ke sorga duduk di sebelah kanan Allah bapa yang Maha Kuasa,
dan akan datang dari sana untuk menghakimi orang-orang hidup dan orang-
orang mati, aku percaya kepada roh Kudus, gereja yang kudus dan jamaat
persekuytuan orang kudus, pengampunan Dosa, kebangkitan daging, hidup
yang kekal *

3 M. Fuad Abdul Baqi, A/-Lu'lu’ wal Marjan, Tilid 11 (Surabaya: PT. Bina lmu, tt), 1083.

* Abu Ahmadi, Perbandingan Agama, Cet VI (Jakarta: Reneka Cipta, 1991), 182
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. Perbedaan Pandangan Menurut Islam dan Kristen

a. Tentang keimanan pada hari kebangkitan
Menurat“ pandangan Islam “bahwa ‘Kepercayaan 'tentang “hart KebarngKitan
termasuk serangkaian dari rukun iman yang ke enam yaitu percaya kepada
han akhir, sedangkan rukun tersebut didasarkan pada al-Qur’an dan Hadits
Nabi Saw.

Jasar dari al-Qur’an pada surat An-Nisa™ : 136

o5 - c}// £ o Sk Y-
Iy L U3 tg,d\ L,SJ\, Poyy m,\w\ Vyzal | .,.U\L@b
ALAJJ 4.2.,(} 4..<.LJ\} A&.L J.an,;} p., ,.eu;‘o.).“ g_,a.g.“}

et s o 18 =8 601

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada

Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan

kepada Rasul-Nya, serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya.

Barang siapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya,

kitab-kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya dan hari kemudian, maka
sesungguhnya orang itu t=lah sesat sej auh—jamhnya.5

Darv dasdrddadits Nabi. 8L AIAWN

g,&.jb u.;jj/a A.L.uj: 9 AALAL &Uau ALL: Jéj.: d‘ QLNU‘

s s’ e

Artinya : “Iman 1alah percaya kepada Allzh dan malaxkat Nya, dan akan
berhadapan kepada Allah dan kepada 1abi atusan-Nya dan
percaya pada hari bangkit dari kubur. (Bukhari, Muslim).®

* Depag R I, 145
® M. Fuad Abdul Baqi, Jilid 1, 4.
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Dalam Kristen kepercavaan kepada hari kebangkitan memang diajarkan
dan juga termasuk pada serangkaian dari syahadat dua belas untuk
pengukuan iman’ Rasah, ‘namun rumcsan tersebut tidak didasarkan pada’ al-
Kitab, tetapi atas dasar rumusan bapa-bapa gereja. Hal iﬁi te&;ukti dengan
berubahnya rumusan itu dari tiga menjadi lima dan pada ahimya menjadi
dua belas.
B. Keadaan Di sekitar Hari Kebangkitan
1. Persamaan Pandangan Antara Islam dan Kristen
a. Tentang Hidup sesudah Mati

Islam mengajarkan bahwa semua manusia telah mati akan dibangkitkan
atau dihidupkan kembali di akhir zaman. Pengertian mati adalah terjadimya
pemisahan antara roh dan jasad.

Kebangkitan adalah dikumpulkannya semua anggota tubuh yang telah
hancur menjadi tanah dengan rohnya semula, sehingga manusia hidup
kembali seperti sedia kala.

Dalam al-Qur’an disebutkan (Q S. Ar-Ruum : 11).

e
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Artinya: “Allah menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian
mengembalikan ~(menghidupkan)-nya kembali; kemudian
kepada-Nyalah kamu di<embalikan”. ®

L Bey Arifin, Hidup sesudal Mati, Cet X1V (Jakarta: CV Kinta, 1994), 45.
“Depag R 1, 643



82

Kristen juga mengajarkan bahwa semua orang yang telah mati nanti di
akhir zaman akan dibangkitkan atau dihidupkan kembali.

Pengertiany mati menural Kiisten“adalah perpisahian’(baik secara wajar
ataupun dengan kekerasan) antama jiwa dan raga yang berakibat

berakhirnya kehidupan di dunia.’ Kebangkitan adalah disatukannya roh

dengan jasad manusia menjadi satu lalu dihidupkan kembali manusia besok
di akhir zaman. Jadi yang akan dibangkitkan adalah tubuhnya seperti

sewaktu hidup di dunia. (I Korintus 15 : 52)'%: “Dalam sekejap mata, pada

waktu bunyi Nafiri vang terakhir. Sebab Nafiri akan berbunyi dan orang-
orang mati akan dibangkitkén dalam keadaan yang tidak dapat binasa dan
kita semua akan diubah.”
b. Tentang Alam Kubur

Islam mengajarkan tentang adanva alam kubur, yaitu alam tempat
perpindahan manusia setelah mati, iz tetap akan tinggal di sana sampai tari
kebangkitan, alam kubur disebut juga alam barzah,'' yaitu pertama kali
manusia masuk ke dalam alam akhirat. Di dalam kubur tersebut manusia
akan mengalami siksa kubur, semrua itu tergantung kepada perbuatan

manusia sewaktu hidup di dunia.

? Ray Summers, Kehidupan Dibalik Kubur, (Bengdung: LBB, tt), 13.
10 Lembaga Al-Kitab Idonesia, 230.

" Humaidi Tatapngarsa, Kuliah Agidah Lengkep. Cet VI (Surabaya: PT. Bina llmuy, 1993), 202.
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Kristen juga mengajarkan tentang adanya alam kubur yang dalam Kristen
disebut kerajaan maut atau dunia orang mati. Dalam al-Kitab Perjanjian
Lama kerajaan inaut disebut “Syeul® 'Gans dalam Perjanjian’ Bari disebut
dengan “Hades”, keduanya adalah tempat o.rangA sfang datang cesudah
mati.'? Di dalam kubur ini manusia akan tinggal sementara sampai

datangnya hari kebangkitan di akhir zaman.

c. Tentang Tiupan Sangkakala

Menurut pandangan Islam terjadinya hari kebangkitan akan diawali dengan
adanya tiupan sangkakala oleh malaikat Isrofil. Tiupan yang pertama
mengakibatkan seluruh mahluk dan hancurnya alam semesta, disebut
kiamat, dan setelah itu terjadilah- tiupan kedua kalinya sebagai tiunan
kebangkitan, lalu bangkit dan hidup kembalilah manusia dari kematian
(kubur), sebagaimana firman-Nva dalam (Q.S.Yasin : 51).

e p
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Artinya: “Dan ditiuplah sangkakala, maka tiba-tibz mereka keluar
dengan segera dar kuburnya (menuju) pada Tuhan mereka”. 3

122 Soedarmo, Mkhisar Dogmatika, (Jakarta: ®T. BPK Gunung Malia, 1993), 239-240.

3

DepagR 1, 711.
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Pandangan Kristen juga mengajarkan bahwa terjadinya kiamat dan
kebangkitan didahului oleh tiupan sangkakala (Nafiri) oleh malaikat.
Dalant ai-Kitab diseblutkan:
“Sebab pada waktu tanda diberi, yaitu pada waktu penghulu malaikat
berseru dan sangkakala Allah berbanyi, maka Tuhan sendiri akan turun
dari sorga dan mereka yang mati dalam Kristus akan lebih dahulu bangkit”.
(I. Tesalonika 4:16)."
d. Tentang Kemerosotan Ahlak dan Kecatangan Isa Bin Mariyam
Menurut Islam sebelum datangnya hari kiamat dan hari kebangkitan
didahului dengan adanya tanda-tanda yaitu kemerosotan akhlak dan
banyaknya kejahatan merajalela dan banyaknya keingkaran kepada Allah.
Disamping itu juga tanda adanya kedatangan Isa bin Mariyam
menjelang hari akhir yang membuat dunia menjadi damai dan tenteram,
harta melimpah ruah, dendam dan benci serta kedengkian telah hilang
musnah.
Sedang Kristen juga mengajarkan bahwa sebelum datangnya harn kiamat
dan hari kebangkitan, disamping di tiupnya sangkakala dan kemerosctan
_akhlak dari manusia juga di tandai dengan datangnya Yesus (Isa) Kristus
ke dunmia untuk yang kedua kalinya, Dia datang ke dumia urtuk
membersihkan dunia dari akhlak yang jahat dan menjadikan dunia menjadi

tentram dan damai.

" Lembaga al-Kitab Indonesia, 265.
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2. Perbedaan Pandangan Antara Islam dan Kristen
a. Tentang Kematian Manusia

Mernurut® pahdangan “Islami® balhiwa’ Kebangkitan manusia®dr harf Kidn at

berarti kebangkitan manusia dari aiam | i(ubur sete ah mati. Kematian

manusia terjadi atas ketentuan Allah yang tidak bisa dimajukan atau

ditunda sedikitpun. Kematian terjadi pada setiap manusia baik yang telah

beriman ataupun yang ingkar pada Allah, dan kematian bukankh

merupakan hukum bagi manusia yarg berdosa seperti yang diajarkan oleh

agama Knsten, karena dosa manusia ada hukumnya di akhirat. Seperti

Arman Allah SWT (Q.S al-Wagiah : 60).
/:3;‘;:‘;;';;6,};}‘?&:/»«:;e,

Artinya : “Kami telah inenentukan kematian di antara kamu dan kami
sekali-kali, tidak dapat d’kalahkan.”

Dan selanjutnya Islam mengajarkan bahwa kematian bukanlah
terputusnya crahmat® Allahdiatas manasia' dan''bahwa® did datdim lalasy kaour
juga ada rahmat bagi orang-orang yang beriman kepada-Nya. Kematian

bagi manusia tidak lain merupakan pergantian alam, perpindahan dari alam

dunia ke alam kubur sebagai tahap dimulainya alam (kehidupan) akhirat.'®

Tetapi menurut Kristen kematian merupakan akhir dari dosa yang

diperbuat oleh manusia sewaktu hidup di dunia seningga ia mengalami

" Depag R 1, 896.
' Sayid Qutub, Hari Akhir Menurut Al-Qur'ar, Cet 11 (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), 1-2.
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kefanaan akibat dari dosa yang dilakukannya itu. Hal tersebut yang akan
menjadi pertanyaan dari kita semua. seandainya kematian itu merupakan
ekibat dari 'dosa” yang “dilakukan 'manusia, ala "bagi “orang”(umat) Kristen
yang telah beriman kepada Tuhan mereka, mengapa masih mengalami
kematian?
b. Tentang Alam Kubur

Islam mengajarkan bahwa ketika manusia ada di alam kubur sudah
mengalami pemeriksaan awal dari para malaikat ; Munkar dan Nankir yaitu
ditanya tentang siapa Tuhannya, apa agamanya, apa kitabnya, siapa
nabinya, apa kiblatnya, dan dipergunakan untuk apa kehidupannya di
dunia. Apabila manusia bisa menjawab pertanyaannya dari malaikat itu
maka ia akan mendapat kenikmatan dan sebaliknya apabila tidak bisa
menjawab pertanyaan malaikat maka ia akan di siksa.
Sedangkan Kristen tidak mengajarkan kehidupan di alam kubur atau
kehidupan orang mati, sebelum dibangkitkan di akhir zaman akan
mengalami penyiksaan awal dari malaikat, yang aca hanyalah manusia
mengalami kebahagiaan dan penderitaan di alam kubur.

Penderitaan dan kebahagiaan manusia di alam kuour sebagai buah can
perbuatannya sewaktu hidup di dunie.

c. Tentang Tiupan Sangkakala

Menurut Islam, peniupan sangkakala menjelang terjadinya hari kiamat atau

kebangkitap adalah malaikat Israfil, sedang jumlah tiupan sebanyak duia
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kali vaitu pertama sebagai tanda adarya hari kiamat dan tiupan yang kedua
sebagai tanda dibangkitkannya tubuh manusia dari kuburnya. Aniara tiupan
pertama‘da yangskedua terdapat® enggang "waktw yarg? lamvdnya tidak
diketahui, kecuali oleh Allah sénd_n Pada tinpan sangkakala pertama
seluruh makhluk akan mati kecuali yang dikehendaki-Nya yaitu; malaikat
Jibril, Israfil, dan Izrail, karena masia diperlukan oleh Allah. Namun pada
akhimya ketiganya akan mati juga pada tiupan sangkakala yang kedua
semua manusia akan dibangkitkan dari kuburmya untuk menghadap kepada
Allah, pengadilan Allah untuk mempertanggungjawabkan semua

perbuatannya sewaktu hidup di dunia. (Q.S.Az-Zumar : 68).
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Artinya : “Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah yang di langit dan di
bumi kecuali siapa yang dikehendaki Al'ah. Kemudian ditiup
cangkakala itu lagi maka tiba-tiba mereka berdirt menunggu
{putusannya masing-masing).”’

52’ uﬂﬂ‘ <

Berbeda dengan Kristen bahwa sebelum hari kiamat dan kebangkitan di
tandai dengan tiupan sangkakala (Nafiri) oleh malaikat, tapi tidak
discbutkan nama malaikat yang meniupnya sedangkan sangkakala ditiup

tujuh kali olch Malaikat, tiupan sangkakala pcriamia samipai yang kccnam

sebagai tanda hancurnya alam dan matinya semua manusia.

" Depag R 1. 755.
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Namun tidak seluruh alam hancur dan tidak semua manusia akan mati,
<arena pada waktu itu Yesus Kristus sebagai anak manusia masih hidup.
Hal térsebut dikatakan dalam ai-Kitab (wahyu pasai 8,9,10). Pada tiupan
sangkakala dihari kiamat tidak ada ketentuan atau keterangan bahwa
malaikat vang meniup juga akar mati, yang ada hanya malaikat,
malaikatpun akan diadili pada hari kiamat oleh Tuhan karena di antara
malikat tersebut ada yang jahat.

Dalam al-Kitab: “Dan ia akan berkata juga pada mereka yang di
sebelah kiri-Nya: Enyalah dari hadapan-Ku, hai kamu orang-orang vang
tertutup, envalah ke dalam api vang kekal vang telah sedia untuk iblis dan

malaikat-malaikatnya”. (Matius 25 - 41).'®

d. Tentang Mahsyar dan Pengadilan Tuhan

Menurut pandangan Islam setelah manusia dibangkitkan dari kuburmya
mereka akan dikumpulkan di -adang mahsyar, untuk menunggu
pemeriksaan dan pengadilan dari Tuhan Allah, lama waktu di
kumpulkannya tidak diketahui yang pasti kalau orang yang beriman wektu
itu terasa sangatlah cepat dan singkat dan dapat perlindungan dari Allah,
sedangkan bagi orang kafir waktu itu terasa sangatlah lama sekali.

Di padang mahsyar itu tamnak ah perbedaan di antara orang beriman

dan orang kafir, bagi vang beriman kelihatan wajahnya berseri-seri dan

¥ pembaga al-Kitab lndonesia, 37.
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bagi yang kafir akan nampaklah wajahnya suram, yang kesemuanya itu
pertanda tentang apa yang dialami dan diperoleh pade pengadilan Allah.

(QSalQiyamah ' 22-25Y.
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Artinya: “Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri.
Kepada Tuhannyalah mereka melihat. Dan wajah-wajah (orang

kafir) pada hari itu muram, mereka yakin bahwa akan
ditimpakan kepadanya malapetaka yang amat dahsyat™."”

. £0 - 20 3 5.
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Dalam Kristen tentang kebangkitan daging atau kebangkitan manusia itu
memang telah diajarkan namun tidak menjelaskan kemana perginya setelah
dibangkitkan.

Dalam Kiristen tidak ada keterangan tentang tempat pemeriksaan
perbuatan manusia, mizan, pembacaan atau pembuktian melalui catatan
amal perbuatan, tidak ada saksi-saksi dalam pengadilan Tuhan yang ada
hanyalah menyebutkan tentang hari pengadilan tersebut.

e.Tentang Kedatangan Isa bin Maryam

| Islam mengajarkan bahwa sebagai tamda-tanda akan datangnya hari kiamat
adalah dengan turunnya Isa bin Manyam ke bumi darn langit yang akan
menghancurkan salib-salib dan menjadi hakim yang adil di bumi sehingga

bumi menjadi aman dan tentram serta orang-orang tidak akan kekurangan

" Depag R L.999.



90

apapun karena hartanya telah melimpah sehingga tidak ada seorang pun
yeng menerima zakat.

Berbeda i derngan uagama Keisten' sebaisal tanda datangny4 har Kigat dan
kebangkitan memang ditandai dengam adanya Yesus (Isa) turun ke dunia
untuk ke dua kalinya, tetapi kali imi untuk mendirikan kerajaan seribu
tahun.

Dan bersama-sama dengan oranz-orang Kristen menghancurkan anti
Kristus (bisa di katakan Islam), dan kedatangan Yesus yang kali ini untuk
membelenggu iblis selama seribu tahun dan mendatangkan waktu vang
penuh ketaatan kepada-Nya dan buni, setelah itu iblis akan dibuang di

neraka selama-lamanya.

f. Tentang Manusia yang Dibangkitkan

Menurut pandangan Islam bahwa yang akan dibangkitkan, adalah semua
orang mati baik itu orang beriman ataupun orang kafir akan tetap
cibangkitkan bersama-sama ‘waktunya, untuk menerima balasan dari Allah.
Tetapi menurut pandangan Kristen hahwa yang akan dibangkitkan adalah
yang terlebih dahulu orang yang beriman kepada Yesus Kristus dan setelah
masa seribu tahun lalu bersama-saira dengan Yesus mendirikan kerajaan
seribu tahun, dan setelah itu barulah orang yang tidak beriman akan

dibangkitkan untuk di hukum. (Lihat Wahyu 20:4-5).*

20

R. Soedaﬁno. [khtisar Dogmatika, (Jakarta: FT. BPK. Gunung Mulia, 1993), 246.
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C. Tujuan Manusia Dibangkitkan

1

Persamaan Pandangan Antara Islam dan Kristen

dailib lentangid vipan Kebanglkitan Mamgsiac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Menurut pandangan Islam bahwa tujimn Allah membangkitkan manusia di
akhirat besok adalah untuk mempertanggung jawabkan perbuatannva yang
dilakukan sewaktu hidup di duniz. Manusia pada hakekatnya telah
menerima amanat dart  Allah vaitu melaksanakan segala vang
diperintahkan dan menjauhi segala vang dilarang oleh agama, untuk
mempertanggung jawabkan tersebut maka Allah membangkitkan kembali
manusia kelak di akhirat.

Dalam Kristen juga mengajarkan bahwa tujuan manusia dibangkitkan
adalah untuk mempertanggung jawabkan perbuatannva sewaktu hidup di
dunia, setiap orang mempertangging jawabkan perbuatannya masing-

masing dan tidak dapat dilimpahkan pada pihak lain.

digilib.gig;zi’.ac.id di%gib. insa.ac.id igilib.uinsaﬁc.id digi ib.uinsa.ac.id digihiab.ainsa.ac.id

b.

ena [a telah menetapkan suatu hari, pada waktu man engan adil
akan menghakimi dunia oleh seoramg vang telah ditentukan-Nya, sesudah
Ia memberikan kepada semua orarg suatu bukti tentang hal itu dengan
membangkitkan Dia dari antara oramg mati”. (Kisah Rasul 17 :31 ek

Tentang Balasan Amal bagt Manusia
Dalam Islam diajarkan bahwa Allah membalas perbuatan manusia, yang

baik akan dibalas dengan surga dan vang berbuat jahat akan dibalas

U Lembaga Al-Kitab Indoresic, 178

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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dengan neraka. Semua akan dibalas oleh Allah walaupun amal perbuatan
mereka hanya seberat biji, ataupun allah akan menel ti perbuatan itu dan
tidak akdn/ tertinggal sedikitpon oleh-pemeriksaandan pembalasan-Allah.
Dalam Kristen juga mengajarkan bzhwa pertanggung jawaban perbuatan
manusia di akhir zaman nanti menghasilkan balasan dari Tuhan, yaitu:
berupa sorga dan persekutuan dengan-Nya, bagi orang-orang yang
percaya kepada Tuhan Yesus Kristus, sedangkan bagi orang yang tidak
percaya maka balasannya adalah siksa neraka.

Disebut dalam al-Kitab: “Berbahagialah mereka yang membasuh
jubahnya. Mereka akan memperolet hak atas pohon-pohon kehidupan dan
masuk melalui pintu-pintu gerbang ke dalam kota itu. Tetapi anjing-anjing
dan tukang-tukang sihir, orang-orang sundal, orang-orang pembunuh,
penyembah-penyembah berhala dan setiap orang yang mencintai dusta
dan yang melakukannya tinggal di luar.”(Wahyu 22 :14-15).%

2. Perbedaan Pandangan Isiam dan Kristen
a. Tentang Hakim:dalam Pengadilan terhadap Manusia
Islam mengajarkan bahwa dalam masalah pemeriksaan pengadilan-
pengadilan Allah di akhirat, yang berhak mengadili adalah hanyalah Allah
sendiri, sebagai hakim tunggal manusia serta para nabi-nabi beserta jin-jin

akan diadili. Dalam pemeriksaan tersebut tidak ada sedikitpun perbucztan

22 Ibid, 336.



manusia yang terlewatkan untuk diadili. Demikian juga dalam pengadilan
nanti tidak ada manusia yang merasa dirugikan tersebut atau diuntungkan.
Ketelitiahddard pemeriksaan tersebut dikarenakar »Allahdmemilika anizan
(alat takar) yang tingkat akurasi keadilannya sangat tinggi.

Berbeda dengan Kristen, pengadilan Tuhan akhir zaman nanti yang
bertindak sebagai hakim adalah Yesus Kristus bukan Allah, sebab Allah
telah menyerahkan kepada anak-Nya yaitu Yesus.

Dalam pengadilan tersebut tidak dijelaskan adanya saksi, pembela,
bukti catatan manusia dan juga tidak ada mizan (neraca) yang digunakan
sebagai alat timbangan amal manusi.

. Tentang Tingkatan Balasan Amal dan Tingkatan Surga Neraka

Islam mengajarkan surga dan nemka sebagai balasan amal perbuatan
manusia itu memiliki beberapa nama dan tingkatan-tingkatan, hal ini
disesuaikan dengan kadar keimanaa dan keshalehan seseorang serta juga
disesuaikan dengan seberapa besar imannya kepada-Nya. Dan sebaliknya
neraka mempunyai nama-nama dan tingkatan-tingkatan, hal itv juga
disesuaikan dengan kadar keingkaran dan kejahatan seseorang kepada
Allah, balasan yang demikian itulat seadil-adilnya.

Sedangkan menurut Kristen bahwa manusia yang beriman dan berbuat
baik akan mendapat balasan surga dan manusia yang tidak beriman atau
berbuat kejahatan akan mendapat balasan neraka, tetapi dalam Kristen

tidak disebutkan tingkatan-tingkatan surga atau tingkatan-tingkatan
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neraka, padahal tingkat keimanan seseorang berbeda-beda besar dan
kecilnya.
Hal yang deinikian itG ‘berarti tidak adil, Karena ada scbagian yang merasa

dirugikan dan sebagian ada yang merasa diuntungkan.



BABV
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Setelah penulis menguraikan tentarg hari kiamat (akhir zaman) menurut

Islam dan Kristen, serta mengadakan perbandingan antara dua agama tersebut.

Maka dapat disimpulkan sebagaimana berikut:

1. Kiamat atau hari akhir menurut pandangan Islam dan Kristen adalah ci
hidupkannya kembali manusia yang telah mati dari kuburnya di hari akhir.
Menurut Islam yang membangkitkan manusia dari kuburnya adalah Allah swt.
Dan yang dibangkitkan adalah semua manusia secara kebersamaan, baik yang
beriman maupun yang kafir kepada Allah, termasuk juga Yesus.

Sedangkan menurut Kristéen yang membangkitkan manusia dari kuburnya
adalah Yesus Kristus dan yang dibangkitkan adalah orang Kristen kemudian
orang-orang luar Kristen.

2. Hal-hal yang terjadi menjelang adanya hari kiamat menurut Islam dan Kristen
adalah terjadinya kejahatan yang merajalela di seluruh dunia dan sebagai
tanda datangnya hari kiamat di awali dengan tiupan Nafiri oleh malaikat.
Persamaan dan perbedaan:

Menurut Islam kejahatan yang menjelang hari kiamat (akhir zaman) dilakukan
oleh umat Islam sendiri dan orang-orang kafir, dan nafiri mengawali

terjadinya hari kiamat ( akhir zaman) di tiup oleh malaikat Isrofil sebanyak
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dua kali, yang pertama sebagai tanda sebagai tanda hari kiamat, yang kedua
sebagai tanda kebangkitan manusia dari kubur.
Menurut Kristen kejahatan tersebut dilakukan oleh orang-orang anti Kristus
(orang-orang non Kristen). Orang Kristen tidak ada yang jahat dan Nafiri
yang mengawali terjadinya hari kiamat (akhir zaman) ditiup tujuh kali oleh
malaikat.

B. SARAN-SARAN

1. Setelah penulisan ini, diharapkan bagi generasi muslim untuk mengadakan
penelitian serupa yang sifatnya lebih luas dan mendalam agar diperoleh
kesimpulan yang lebih menyeluruh, akurat dan benar.

2. Kepada pemeluk ke-dua agama; Islam dan Kristen khususnya para maha
siswa, hendaklah ajaran tentang hari kiamat (hari akhir) yang ada pada kedua
agama tersebut dijadikan sebagai kajian, sebab dengan adanya kajian itu maka
akan diketahui segi positifnya, yang se anjutnya dapat memperkuat keyakinan
mereka terhadap agamanya sendiri.

C. PENUTUP
Dengan selesainya penulisan skripsi ini, penulis mengucapkan syukur
alhamdulillah serta mengharap limpahan rahmat dan ridha Allah SWT. Namun
sebagai manusia biasa yang dhaif, tentu tidak lepas dari kesalahan dan kelalaian
maka jika dalam penulisan skripsi ini terdapat kesalahan dan kelalaian yag tidak
penulis sadari, tegur dan pembetulan yang penulis harapkan demi perbaikan

skripsi ini.
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Akhirnya, semoga Allah senantiasa bersama kita, memberikan petunjuk
dan perlindungan kepada setiap hambaNya yang lemah, agar selamat dari segala

macam kendala yang merintangi. Amin.

Penulis
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